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Kata Pengantar i 
 
PDB merupakan indikator yang sangat penting untuk mengetahui kondisi 
perekonomian negara. Pentingnya indikator ini juga dapat dilihat dari 
penggunaannya dalam beberapa hal, seperti penghitungan angka Purchasing 
Power Parity (PPP) yang merupakan salah satu komponen Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), penentuan Dana Alokasi Umum (DAU), dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa kegunaannya, dapat diketahui bahwa indikator ini sangat 
strategis untuk digunakan dalam perencanaan kebijakan pembangunan ekonomi 
negara.  
Seiring dengan perkembangan zaman, era informasi dan globalisasi sangat 
signifikan dalam mempengaruhi dinamika perekonomian suatu negara. Oleh 
karena itu, kebutuhan untuk dapat mengetahui kondisi perekonomian dalam 
periode waktu yang pendek menjadi meningkat. Untuk menjawab kebutuhan ini, 
BPS telah menghasilkan angka PDB triwulanan dengan release yang dipercepat.  
Angka PDB triwulanan merupakan angka yang sangat penting sehingga 
banyak kajian analisis perekonomian yang memanfaatkan data tersebut. Salah satu 
pemanfaatannya adalah untuk peramalan data time series. Karena pada peramalan 
dan analisis time series triwulanan terdapat bagian penting yang tidak bisa 
diabaikan yaitu komponen musiman, maka teknik yang digunakan adalah dengan 
mendekomposisi data ini dalam beberapa komponen data time series, yaitu trend-
cycle, musiman dan irregular.  
Analisis dilakukan dengan pendekatan direct adjustment terhadap data PDB 
Nasional, dan indirect adjustment terhadap data PDB menurut sektor dan menurut 
pendekatan pengeluaran. Model dan teknik yang digunakan dalam analisis dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku data, baik data PDB 
Nasional triwulanan maupun data PDB triwulanan menurut sektor dan pendekatan 
penggunaan. Analisis ini juga dapat memberikan gambaran yang lebih baik 
mengenai perekonomian triwulanan 1 tahun mendatang.   
Publikasi ini tentunya masih mengandung berbagai kelemahan dan 
keterbatasan. Kritik dan saran sangat diharapkan dan dihargai. 
 
Jakarta,  Desember 2010 
Kepala Badan Pusat Statistik 
Republik Indonesia 
 
 
 
Dr. Rusman Heriawan
KATA PENGANTAR 
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BAB I Pendahuluan 3 
 
 
 
Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi 
(economic growth). Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi akan memperlancar proses 
pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diukur 
berdasarkan kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB). Dalam hal ini terbukti 
bahwa PDB merupakan indikator penting untuk mengetahui posisi  atau 
kondisi perekonomian suatu wilayah di suatu waktu. Selain itu, melalui 
angka PDB juga dapat diketahui perkembangan perekonomian suatu wilayah 
dari waktu ke waktu sehingga dapat dijadikan sebagai acuan perencanaan 
pembangunan ekonomi yang efektif. 
Pada saat sekarang ini, dinamika perekonomian suatu wilayah sangat tinggi. 
Perubahan yang cepat ini jika tidak disadari dengan baik maka kebijakan 
apapun yang terkait dengan pembangunan ekonomi bisa menjadi salah arah. 
Untuk itu, kebutuhan informasi tentang PDB mutlak diperlukan untuk 
menggambarkan kondisi perekonomian suatu wilayah dalam waktu yang 
relatif  pendek, misalnya triwulanan. Jadi, PDB triwulanan sangat 
dibutuhkan untuk mendukung perencanaan pembangunan ekonomi guna 
menyusun kebijakan yang tepat dan cepat. 
Analisis pemecahan persoalan yang menggunakan data PDB triwulanan 
sudah banyak dilakukan termasuk peramalan. Peramalan data PDB 
triwulanan perlu dilakukan untuk menentukan langkah antisipasi kebijakan 
untuk membahas persoalan perekonomian dalam kerangka pencapaian 
sasaran pembangunan. 
Peramalan memegang peranan penting dalam proses pengambilan 
keputusan. Sebelum mengambil keputusan, setiap pengambil keputusan 
khususnya di dunia bisnis, industri, dan pemerintahan harus mengantispasi 
perilaku data dan informasi yang bersifat kritis di masa yang akan datang. 
BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
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4 BAB I Pendahuluan 
 
Keputusan tersebut sangat bergantung kepada peramalan dan diharapkan 
hasil ramalannya akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem peramalan yang 
dapat memberikan prediksi akurat untuk membantu proses pengambilan 
keputusan. 
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah peramalan melalui 
pemahaman terhadap kejadian-kejadian masa lalu. Para pengambil kebijakan 
dapat menggunakan data historis kemudian melakukan analisis yang tepat 
untuk membuat rencana yang cerdas guna memenuhi kebutuhan di masa 
yang akan datang. Teknik peramalan menggunakan data historis sering 
disebut dengan istilah peramalan time series. Peramalan dan analisis time 
series yang dibuat secara tepat membantu menghapuskan beberapa 
ketidakpastian yang terkait dengan masa depan dan dapat membantu 
manajemen dalam menentukan strategi-strategi alternatif. 
Ada satu bagian yang penting pada peramalan dan analisis time series, yaitu 
komponen musiman. Komponen musiman tidak akan ada jika kita melihat 
data PDB tahunan karena kita telah merata-rata semua musim selama tahun 
tersebut. Proses rata-rata tersebut telah menyembunyikan variasi musiman 
yang ada dalam data PDB tahunan. Komponen musiman akan terlihat pada 
data PDB yang dihimpun dalam waktu kurang dari 1 tahun, misalnya 
triwulanan atau bulanan. Karena tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mengetahui kondisi ekonomi dan perkembangan ekonomi secara triwulanan 
maka penting untuk melakukan analisis dan peramalan terhadap data PDB 
triwulanan. Salah satu teknik analisis yang dilakukan adalah penyesuaian 
musiman (seasonal adjustment). Seasonal adjustment merupakan satu teknik 
dimana data time series diuraikan menjadi komponen-komponennya yaitu 
trend, cycle, musiman, dan irregular. Tujuan dari seasonal adjustment ini 
adalah untuk mengeluarkan pengaruh musiman sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku suatu time series. 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
BAB I Pendahuluan 5 
 
Kajian ini bermaksud untuk melakukan analisis penyesuaian musiman 
(seasonal adjustment) dan peramalan terhadap data PDB triwulanan. 
Pertimbangan utama adalah melakukan kajian terhadap model-model yang 
dapat memberikan angka hasil ramalan yang bagus dan teknik-teknik yang 
dapat mengeluarkan faktor musiman (khususnya teknik penanganan moving 
holiday) sehingga didapatkan gambaran perekonomian riil. 
Adapun tujuan kajian ini adalah sebagai berikut.  
1. Merancang teknik penyesuaian faktor musiman yang dapat 
menghasilkan gambaran kondisi perekonomian riil yang tidak bias  
oleh pengaruh musiman. 
2. Membangun model peramalan data time series PDB triwulanan yang 
dapat menghasilkan angka ramalan data PDB triwulanan yang bagus 
sehingga didapatkan gambaran perkiraan pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka pendek. 
Manfaat dari kajian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pemecahan angka PDB triwulanan dalam komponen-komponennya 
seperti trend-cycle, musiman, dan irregular akan membantu para 
pengambil kebijakan dalam beberapa hal, diantaranya 
a. mengeluarkan karakteristik yang lebih detail dari data yang sangat 
menarik untuk dilakukan analisis tentang trend ekonomi terkini, 
b. melakukan identifikasi dan menghilangkan faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam setahun seperti efek musiman, moving holiday, 
dan efek dari working and trading day, 
c. memahami trend dan pergerakan ekonomi dalam jangka pendek 
sehingga memudahkan untuk melakukan perbandingan antar data-
data periode terdekat, 
d. menangkap perubahan trend lebih cepat. 
2. Angka ramalan PDB triwulanan 1 tahun ke depan dapat dijadikan acuan 
oleh para pengambil kebijakan untuk menentukan strategi-strategi 
pembangunan ekonomi yang cepat dan tepat. 
1.2 Maksud dan 
Tujuan 
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6 BAB I Pendahuluan 
 
Kajian ini menggunakan data PDB Nasional triwulanan dari tahun 1983 
sampai tahun 2009 dimana angka tahun 2009 adalah angka sangat 
sementara. Data yang digunakan adalah data PDB Nasional, data PDB 
menurut sektor produksi, dan data PDB menurut pendekatan pengeluaran. 
 
Penulisan hasil kajian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut. 
1. Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang kajian, seperti pentingnya 
data PDB triwulanan yang dapat memberikan gambaran jangka 
pendek tentang pertumbuhan ekonomi, pentingnya peramalan data 
time series PDB triwulanan untuk pengambilan kebijakan ekonomi 
yang strategis, cepat dan tepat, serta analisis penyesuaian musiman 
data PDB triwulanan untuk menguraikan data time series dalam 
komponen-komponennya.  
2. Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan beberapa konsep dan definisi dari PDB, definisi 
dan klasifikasi time series, regresi linear, dan peramalan data time 
series dengan ARIMA, serta cara pemeriksaan terhadap efek 
musiman. Selain itu, bab ini juga menjelaskan penelitian-penelitian 
terkait, khususnya teknik-teknik penanganan moving holiday untuk 
beberapa negara yang telah melakukan analisis seasonal adjustment 
sebelumnya. 
3. Metodologi  
Bab ini menjelaskan tentang kerangka pikir 
 atau alur pengerjaan analisis data PDB triwulanan, pendekatan dan 
metode-metode yang dipilih untuk peramalan dan analisis seasonal 
adjustment data PDB triwulanan, serta cara penanganan moving 
holiday untuk negara Indonesia. 
4. Analisis dan Pembahasan 
Bab ini membahas tentang gambaran umum perekonomian Indonesia 
ketika masih dipengaruhi efek musiman dan bebas dari efek musiman 
1.3 Cakupan data 
dan Wilayah 
1.4 Sistematika 
Penulisan 
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yang tercermin dari hasil seasonal adjustment terhadap data PDB 
triwulanan. Selain itu, juga membahas hasil peramalan terhadap PDB 
triwulanan serta pertumbuhannya untuk tahun 2010. 
5. Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan terhadap analisis yang telah dilakukan serta 
saran yang dapat direkomendasikan untuk proyek yang akan datang. 
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1. Apa itu PDB? 
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan jumlah nilai barang dan 
jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB merupakan 
salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi perekonomian 
suatu negara pada waktu tertentu. PDB juga dapat digunakan untuk 
mempelajari perekonomian dari waktu ke waktu atau untuk 
membandingkan beberapa perekonomian pada suatu saat. 
PDB dapat dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu PDB atas dasar harga 
berlaku (PDB nominal) dan PDB atas dasar harga konstan (PDB riil). 
PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap 
tahun dan PDB tipe ini sangat bermanfaat untuk melihat pergeseran 
dan struktur ekonomi. PDB atas dasar harga konstan menunjukkan 
nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan 
harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB ini 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 
tahun. 
Untuk menyusun PDB, dapat digunakan 3 jenis pendekatan, yaitu 
menurut pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran. 
1. PDB menurut pendekatan produksi 
PDB merupakan jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara 
dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Unit produksi 
yang digunakan dalam penyusunan PDB ini dikelompokkan 
menjadi 9 lapangan usaha (sektor), yaitu  
• Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan  
• Pertambangan dan Penggalian  
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Produk 
Domestik Bruto 
(PDB) 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
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• Industri Pengolahan  
• Listrik, Gas, dan Air Bersih  
• Konstruksi  
• Perdagangan, Hotel, dan Restoran  
• Pengangkutan dan Komunikasi  
• Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan  
• Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah 
 
2. PDB menurut pendekatan pendapatan 
PDB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-
faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu 
negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas 
jasa yang diterima faktor produksi yang dimaksud adalah upah 
dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan. Semua 
komponen tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan 
pajak langsung lainnya. Dalam pengertian ini, PDB mencakup 
juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto (pajak tak 
langsung dikurangi subsidi).  
3. PDB menurut pendekatan pengeluaran 
PDB merupakan penjumlahan semua komponen permintaan akhir 
yang terdiri dari  
• pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta 
nirlaba,  
• pengeluaran konsumsi pemerintah,  
• pembentukan modal tetap domestik bruto,  
• perubahan inventori, dan  
• ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor). 
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2. Penyamaan Tahun Dasar (Backcasting) 
Tahun dasar merupakan salah satu tahun yang ditetapkan sebagai 
dasar waktu rujukan suatu proses penghitungan, misalnya 
penghitungan PDB. Suatu time series yang panjang memungkinkan 
terjadinya perbedaan tahun dasar. Apabila data time series tersebut 
akan digunakan untuk analisis dan membangun model statistik, maka 
harus dilakukan penyamaan tahun dasar terlebih dahulu. Prinsip dari 
penyamaan tahun dasar ini adalah menyamakan nilai dasar pada 
seluruh data time series. Tujuannya yaitu, agar diperoleh hasil 
estimasi yang baik sehingga hasil analisisnya lebih representatif. 
Tahun dasar terbaru yang digunakan oleh Indonesia adalah tahun 
dasar 2000. Salah satu alasan digunakannya tahun 2000 sebagai tahun 
dasar terbaru adalah bahwa tahun 2000 merupakan awal 
berlangsungnya proses pemulihan ekonomi Indonesia setelah 
Indonesia mengalami krisis di tahun 1997-1998. Oleh karena itu, data 
time series yang masih menggunakan tahun dasar sebelum 2000 harus 
dikonversi ke tahun dasar 2000. Hal ini disebut juga dengan istilah 
backcasting. Backcasting dapat dihitung dengan formula sebagai 
berikut. 
• Backcasting PDB tahunan 
ni
mi
mi
ni xx
x
x ,
,
,1
,1
−
− =  
Dengan n adalah tahun dasar baru, m adalah tahun dasar sebelum 
tahun dasar n, sedangkan i-1 adalah tahun yang disesuaikan tahun 
dasarnya. 
• Backcasting PDB triwulanan atau bulanan 
nji
mji
mji
nji xx
x
x ,,
,,
,,1
,,1
−
− =  
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Dengan n adalah tahun dasar baru, m adalah tahun dasar sebelum 
tahun dasar n, j adalah triwulan atau bulan, sedangkan i-1 adalah 
tahun yang disesuaikan tahun dasarnya. 
1. Definisi dan Klasifikasi Time Series 
Time series merupakan kumpulan observasi dari suatu item data yang 
terdefinisi dengan baik dan diamati berdasarkan waktu. Contohnya 
adalah pengukuran nilai dari penjualan retail setiap bulan dalam suatu 
tahun akan membentuk suatu time series. Hal ini dikarenakan 
penerimaan penjualan terdefinisi dengan baik, mudah diamati, dan 
diukur pada interval waktu yang sama. Data yang dikumpulkan secara 
irregular atau hanya satu kali tidak dapat disebut sebagai time series. 
(ABS, 2005)  
Menurut HCSO (2007), time series adalah kumpulan suatu nilai dari 
beberapa karakteristik kuantitatif yang diamati pada interval waktu 
reguler. Jadi, dapat disimpulkan bahwa time series adalah kumpulan 
atau barisan pengamatan yang diukur pada interval waktu yang sama. 
Suatu time series dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu stock 
series dan flow series. 
1. Stock series, merupakan ukuran aktifitas pada suatu titik waktu dan 
dianggap sebagai penerimaan stok. Jadi, output dari suatu aktifitas 
diukur pada titik waktu yang berbeda-beda. Contohnya adalah 
Survay Bulanan Angkatan Kerja dianggap sebagai ukuran stok 
karena ketika seseorang dipekerjakan pada minggu yang 
bersangkutan atau tidak maka akan tetap dihitung stok. 
2. Flow series, merupakan ukuran aktifitas pada suatu periode waktu 
yang diberikan. Contohnya adalah industri manufaktur. Jumlah 
barang yang dihasilkan setiap hari akan dijumlahkan untuk 
menghasilkan nilai total produksi untuk periode waktu tertentu. 
2.1.2 Time series 
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2. Komponen Time Series 
Time series biasanya dianalisis berdasarkan komponennya. Oleh 
Karena itu, time series harus dapat dipecah dan akan menghasilkan 
komponen-komponen berikut ini. 
1. Trend (T), menunjukkan kecenderungan dari suatu time series untuk 
naik atau turun secara stabil dalam waktu yang panjang. 
2. Cyclical (C), merupakan pergerakan siklis yang biasanya terjadi 
pada time series yang panjang. Ciri dari pergerakan ini adalah 
memiliki fluktuasi yang lebih kecil dari pada musiman. Dalam 
analisis, komponen trend diasumsikan mengandung komponen 
cyclical. Dengan kata lain, kedua komponen ini sering digabung 
untuk selanjutnya disebut dengan komponen trend-cycle (TC). 
3. Musiman (S), merupakan perubahan siklis periodik jangka pendek 
yang memiliki panjang kurang dari 1 tahun. Dalam satu tahun, efek 
musiman ini dapat terjadi satu kali atau lebih. Perubahan yang 
terjadi pun berbeda-beda dalam hal waktu kejadian, arah, maupun 
besarnya. Komponen musiman dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis, diantaranya adalah 
a. Efek musiman stabil, yaitu efek yang cenderung stabil dalam hal 
waktu, arah, maupun besarnya. Misalnya adalah hari Natal dan 
hari Libur Umum. 
b. Efek kalender, yaitu variasi yang berkaitan dengan komposisi 
kalender. Efek ini cenderung tidak stabil dalam hal waktu 
kejadian setiap tahunnya. Efek kalender dapat dibedakan menjadi 
i. Moving holiday, merupakan efek dari hari libur atau hari 
Raya yang jatuh pada bulan atau triwulan yang berbeda 
pada tahun yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya 
perbedaan sistem kalender yang digunakan. Contohnya 
adalah hari Raya Idul Fitri dan Cina.  
ii. Trading day, merupakan efek dari perbedaan komposisi 
bulan atau triwulan dalam satu tahun. Contohnya pada 
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bulan Januari 2005 terdiri atas 10 weekend (sabtu dan 
minggu) dan 21 weekday. Sementara bulan Januari 2007 
terdiri atas 8 weekend dan 23 weekday. Dengan adanya 
perbedaan komposisi bulan ini menyebabkan perbedaan 
banyaknya hari kerja (working day) dan banyaknya hari 
transaksi atau perdagangan (trading day). Efek trading day 
ini jarang terlihat jelas pada series triwulanan karena 
perbedaan komposisi kalender pada series triwulanan tidak 
berbeda secara signifikan. 
4. Irregular (I), merupakan sisaan setelah suatu time series 
dikeluarkan komponen trend-cycle dan musimannya. Komponen 
ini merupakan kombinasi dari faktor-faktor yang tidak sistematis 
dan tidak terprediksi. Diasumsikan nilai harapan dari komponen ini 
adalah 0 untuk model aditif atau 1 untuk model multiplikatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Visualisasi Data Asli dengan Komponen Trend, 
Musiman, dan Irregular 
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1. Definisi dan Model Regresi Linear 
Analisis regresi adalah alat statistik yang memanfaatkan hubungan 
antara 2 atau lebih variabel kuantitatif sehingga satu variabel dapat 
diprediksi dari yang lain. Variabel yang diprediksi disebut dengan 
variabel dependen (respon), sedangkan variabel yang digunakan untuk 
memprediksi disebut dengan variabel independen (prediktor). 
Hubungan antara variabel dependen dan independen tersebut dapat 
berupa hubungan fungsional atau statistik (De Coster, 2003). Jadi, 
regresi linear adalah alat statistik untuk menggambarkan pola 
hubungan antara variabel dependen dengan independen yang bersifat 
proporsional secara linear. 
Model regresi linear dapat digambarkan sebagai suatu fungsi 
matematis, dimana modelnya dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 
model regresi linear sederhana dan model regresi linear ganda. Model 
regresi linear sederhana adalah model regresi yang hanya terdiri dari 
variabel dependen dan 1 variabel independen saja. Modelnya dapat 
diformulasikan sebagai berikut. 
iii XY εββ ++= 10   
Sedangkan model regresi linear ganda terdiri atas variabel dependen 
dan beberapa variabel independen. Model regresinya adalah sebagai 
berikut. 
ininii XXY εβββ ++++= 110  
dimana  iY  : variabel dependen 
iX  : variabel independen 
iβ  : parameter model 
 iε  : eror random 
dengan iε  diasumsikan berdistribusi ),0(
2σN . 
2.1.3 Regresi Linear 
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2. Estimasi Parameter Model 
Tahap yang harus dilakukan setelah mengetahui jenis model regresi  
yang akan digunakan adalah menentukan besarnya nilai parameter 
model regresi. Untuk menentukan nilai parameter model maka 
dilakukan melalui cara estimasi. Salah satu metode estimasi yang dapat 
digunakan adalah Least Square Method (Metode Kuadrat Terkecil). 
Prinsip dari metode ini adalah meminimumkan jumlah sisaan kuadrat 
(Sum Square Error).  
Misalkan model regresi yang digunakan adalah model regresi linear 
ganda dengan persamaan ininii XXY εβββ ++++= 110 , maka 
dapat dibentuk persamaan Sum Square Error (SSE) sebagai berikut. 
∑
=
−−−−=
n
i
niniin XXYSSE
1
2
11010 )(),...,,( ββββββ   
Selanjutnya persamaan SSE tersebut diturunkan terhadap setiap 
parameter ),...,,( 10 nβββ  untuk mendapatkan persamaan normal 
sebanyak n+1. Hasilnya adalah sebagai berikut. 
∑
=
−−−−−=
n
i
ninii
n XXYSSE
1
110
0
10 )(2
),...,,(
βββ
β
βββ
  
∑
=
−−−−−=
n
i
ininii
n XXXYSSE
1
1110
1
10 )(2
),...,,(
βββ
β
βββ
  
  
∑
=
−−−−−=
n
i
nininii
n
n XXXYSSE
1
110
10 )(2
),...,,(
βββ
β
βββ
  
Setiap persamaan normal disama dengankan nol sehingga akan 
diperoleh estimasi dari setiap parameter model yaitu  nβββ ˆ,...,ˆ,ˆ 10 . 
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1. Definisi dan Transformasi 
Model ARIMA adalah model statistik yang menggunakan pengamatan 
masa lalu dan sekarang dari variabel independen. Model ini bermanfaat 
dalam peramalan serta menentukan hubungan statistik antara variabel 
yang diramal dengan nilai histori dari variabel tersebut. Aspek penting 
yang harus diperhatikan dalam penyusunan model ARIMA adalah 
stasioneritas. Data dikatakan stasioner jika karakter-karakter 
statistiknya seperti rata-rata dan variansi adalah konstan sepanjang 
waktu. Jika dilihat melalui plot data  maka datanya berfluktuasi di 
sekitar rata-ratanya saja. Jika beberapa karakteristik di atas tidak 
dipenuhi maka data dikatakan non-stasioner. 
 
Gambar 2.2 Visualisasi Time series Stasioner 
 
Gambar 2.3 Visualisasi Time series Non-Stasioner 
2.1.4 Autoregressive 
Integrated 
Moving Average 
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Data yang akan dimodelkan dengan ARIMA harus memiliki pola 
stasioner. Oleh karena itu, jika data memiliki pola non-stasioner maka 
harus distasionerkan terlebih dahulu dengan cara transformasi. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik dari 
data time series tersebut. Beberapa jenis transformasi yang dapat 
digunakan untuk menstasionerkan data time series adalah de-trending, 
differencing, dan log transformation.  
1) De-trending 
Transformasi ini digunakan untuk mengatasi pengaruh trend pada 
data time series. Transformasinya dilakukan dengan cara menarik 
garis trend sebagai garis estimasi kemudian nilai data dari time 
series dikurangi dengan garis estimasi tersebut.   
2) Differencing 
Transformasi ini digunakan untuk mengatasi pengaruh trend dan 
musiman. Transformasinya dilakukan dengan menghitung selisih 
nilai data time series dari satu waktu ke waktu yang lain. 
3) Log transformation 
Transformasi ini digunakan untuk mengatasi variansi data yang 
tidak konstan. Transformasinya dilakukan dengan menentukan 
nilai logaritma (natural) dari datanya. 
2. Model ARIMA 
Secara umum, model ARIMA suatu time series dinotasikan dengan 
),,( qdpARIMA  yang diformulasikan dengan  
t
q
qt
dp
p LLXLLL εααρρ )1()1)(1( 11 −−−=−−−−   
dimana  
p : banyak komponen autoregressive (AR)  
d : order integrasi (level differencing untuk  
 menstasionerkan data) 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
BAB II Landasan Teori 21 
 
q : banyak komponen moving average (MA)  
iρ   : parameter autoregressive 
iα   : parameter moving average 
L : operator lag 
Jika model ARIMA suatu time series hanya terdiri dari komponen 
autoregressive saja maka modelnya disebut sebagai model 
autoregressive. Model autoregressive dengan order p yang dinotasikan 
dengan )0,0,( pARIMA atau )( pAR diformulasikan sebagai berikut. 
tt
p
p XLL ερρ =−−− )1( 1   atau tptptt XXX ερρ +−−= −− 11  
Sedangkan jika model ARIMA suatu time series hanya terdiri dari 
komponen moving average saja maka modelnya disebut sebagai model 
moving average. Model moving average dengan order q yang 
dinotasikan dengan ),0,0( qARIMA atau )(qMA diformulasikan 
sebagai berikut. 
t
q
qt LLX εαα )1( 1 −−−=   atau qtqttX −−−−= εαεαε 11  
Jadi,  model ),,( qdpARIMA pada dasarnya merupakan suatu model 
campuran (mixed model) antara model  autoregressive order p dengan 
model moving average order q yang terintegrasi pada order d. 
3. Model ARIMA Musiman 
Model ARIMA musiman adalah model statistik dari data time series 
yang di dalamnya mengandung variasi musiman. Musiman 
didefinisikan sebagai suatu pola yang terjadi secara berulang pada 
selang waktu tertentu yang bersifat tetap. Model ARIMA musiman 
dinotasikan dengan 4),,(),,( QDPqdpARIMA  dengan formulasi 
sebagai berikut. 
 
t
DSdPS
P
S
p XLLLLL )1()1)(1)(1( 11 −−−−−−−− ββρρ   
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t
SQ
Q
Sq
q LLLL εφφαα )1)(1( 11 −−−−−−=   
dimana 
p : banyak komponen autoregressive (AR) non-musiman 
d : order integrasi non-musiman 
q : banyak komponen moving average (MA) non-
musiman 
P : banyak komponen autoregressive (AR) musiman 
D : order integrasi musiman 
Q : banyak komponen moving average (MA) musiman 
S : periode musiman 
ii βρ ,  : parameter non-musiman 
ii φα ,  : parameter musiman 
L : operator lag 
 
4. Identifikasi Model ARIMA 
Model ARIMA musiman terdiri atas 2 bagian, yaitu bagian musiman 
dan non-musiman. Setiap bagian terdiri atas komponen AR, MA, dan 
order difference. Komponen-komponen tersebut harus diidentifikasi 
untuk mendapatkan model ARIMA awal. Penentuan nilai dari 
komponen AR, MA, dan order difference dilakukan melalui plot 
autocorrelation function (ACF) dan partial autocorrelation function 
(PACF). Plotnya sendiri berupa diagram batang antara koefisien 
korelasi (ACF/PACF) dengan lag-nya. ACF pada lag-k dirumuskan 
dengan 
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Sedangkan PACF pada lag-k dirumuskan dengan 
∑
∑
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=
−
−
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= 1
1
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1
1
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1
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dengan standar deviasi 
n
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1
=  
Order difference merupakan banyaknya difference yang dibutuhkan 
untuk menstasionerkan data time series. Order difference adalah order 
terendah yang membuat data time series berfluktuasi di sekitar nilai 
rata-ratanya dan gambar fungsi autokorelasinya (ACF) menurun secara 
cepat menuju nilai nol baik dari atas maupun dari bawah. Beberapa 
aturan untuk menentukan order difference adalah sebagai berikut. 
1. Jika time series memiliki ACF positif sampai lag yang besar 
maka diperlukan order difference yang lebih tinggi. 
2. Jika ACF lag-1 bernilai nol atau negatif atau seluruh ACF 
bernilai kecil dan tidak berpola maka time series tidak 
membutuhkan difference dengan order yang lebih tinggi. Jika 
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ACF lag-1 bernilai -0.5 atau lebih negatif maka kemungkinan 
terjadi overdifference. 
3. Order difference yang optimal adalah order yang nilai standar 
deviasinya terkecil. 
4. Model tanpa order difference diasumsikan bahwa data time series 
tersebut stasioner. Model dengan order difference 1 diasumsikan 
bahwa data time series memiliki trend rata-rata konstan. Model 
dengan order 2 dari total difference diasumsikan bahwa data time 
series memiliki trend perubahan waktu. 
5. Model tanpa order difference biasanya menyertakan komponen 
konstan yang merepresentasikan rata-rata dari time series. Model 
dengan order 2 dari total difference biasanya tidak menyertakan 
komponen konstan. Model dengan order 1 dari total diffference 
biasanya menyertakan komponen konstan jika time series 
memiliki trend rata-rata yang tidak nol. 
Setelah time series distasionerkan, langkah selanjutnya adalah 
menentukan komponen AR dan MA. Kedua komponen ini ditentukan 
secara tentatif melalui plot ACF dan PACF. Aturan penentuannya 
disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.1 Aturan Penentuan Jumlah Komponen AR dan MA Non-
Musiman 
Model ACF PACF 
MA(q) 
Plot ACF signifikan 
pada lag-1, 2,..., q 
kemudian cuts off 
setelah lag-q 
Plot PACF mengalami 
dies down pada lag-1, 2, 
3,… 
AR(p) 
Plot ACF mengalami 
dies down pada lag-1, 
2, 3,… 
Plot PACF signifikan 
pada lag-1, 2,..., p  
kemudian cuts off setelah 
lag-p 
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AR(p) atau MA(q) 
Plot ACF signifikan 
pada lag-1, 2,..., q 
kemudian cuts off 
setelah lag-q 
Plot PACF signifikan 
pada lag-1, 2,..., p 
kemudian cuts off setelah 
lag-p 
ARMA(p,q) 
Plot ACF dies down 
dengan cepat pada lag-
1, 2, 3,…  
Plot PACF mengalami 
dies down dengan cepat 
pada lag-1, 2, 3,…  
Tidak ada operator 
non-musiman 
Plot ACF tidak ada 
yang signifikan karena 
nilai ACF kecil 
Plot PACF tidak ada yang 
signifikan karena nilai 
PACF kecil 
 
 
Tabel 2.2 Aturan Penentuan Jumlah Komponen AR dan MA 
Musiman 
Model ACF PACF 
MA(Q) 
Plot ACF signifikan 
pada lag-L, 2L,..., QL 
kemudian cuts off 
setelah lag-QL 
Plot PACF mengalami 
dies down pada level 
musiman 
AR(P) 
Plot ACF mengalami 
dies down pada level 
musiman 
Plot PACF signifikan 
pada lag-L, 2L,..., PL 
kemudian cuts off setelah 
lag-PL 
AR(P) atau MA(Q) 
Plot ACF signifikan 
pada lag-L, 2L,..., QL 
kemudian cuts off 
setelah lag-QL 
Plot PACF signifikan 
pada lag-L, 2L,..., PL 
kemudian cuts off setelah 
lag-PL 
ARMA(P,Q) 
Plot ACF mengalami 
dies down pada level 
musiman 
Plot PACF mengalami 
dies down pada level 
musiman 
Tidak ada operator 
musiman 
Plot ACF tidak ada yang 
signifikan karena nilai 
ACF kecil 
Plot PACF tidak ada yang 
signifikan karena nilai 
PACF kecil 
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5. Estimasi Parameter Model ARIMA  
Pada fase identifikasi model ARIMA telah diperoleh nilai-nilai 
komponen autoregressive maupun moving average. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan estimasi parameter model ARIMA yang 
meliputi parameter  autoregressive dan parameter moving average. 
Apabila pada model ARIMA hanya terdiri dari komponen 
autoregressive saja maka estimasi parameter modelnya dapat 
dilakukan dengan metode kuadrat terkecil (Least Square Method). 
Namun apabila dalam model ARIMA terdapat komponen moving 
average maka estimasi parameter modelnya dilakukan dengan metode 
maximum likelihood. Hal ini dikarenakan adanya komponen moving 
average menyebabkan ketidaklinearan parameter model ARIMA. 
6. Pengujian Model ARIMA 
Setelah komponen model ARIMA teridentifikasi dan parameternya 
juga telah diestimasi, maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap 
parameter dan model secara keseluruhan. Hal ini diharapkan agar 
model ARIMA yang telah diperoleh dapat digunakan untuk keperluan 
peramalan.  
Pengujian parameter model ARIMA dilakukan secara parsial (masing-
masing koefisien). Uji parameter parsial ini digunakan untuk 
mengetahui apakah setiap parameter memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap model ARIMA. Parameter dianggap memiliki 
pengaruh yang signifikan jika nilainya berbeda dari nol. Hipotesisnya 
adalah sebagai berikut. 
0H : 0=iβ (Parameter ke-i tidak memiliki pengaruh yang  
signifikan terhadap model) 
1H :  0≠iβ (Parameter ke-i memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap model) 
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Statistik uji yang digunakan adalah statistik t yang diformulasikan 
dengan 
)ˆ(
ˆ
i
i
SE
t
β
β
=  
dimana iβˆ adalah estimasi parameter ke-i dan )ˆ( iSE β  adalah standar 
erornya. Hipotesis nol akan ditolak jika Tabeltt >  pada tingkat 
signifikansi α  dan derajat bebas 1. 
Pengujian model ARIMA secara keseluruhan digunakan untuk 
mengetahui apakah model yang telah diperoleh layak untuk digunakan. 
Hal ini dikaitkan dengan analisis terhadap residual. Model dikatakan 
layak jika residualnya bersifat random atau mengikuti proses white 
noise.  
White noise dimaksudkan bahwa tidak ada korelasi antar residual dan 
residualnya berdistribusi normal. Hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
0H : Residual tidak mengikuti proses white noise 
1H : Residual mengikuti proses white noise 
Statistik uji yang digunakan adalah statistik Box-Pierce dan Ljung-Box 
yang diformulasikan dengan 
1. Statistik Box-Pierce 
 ∑
=
=
m
k
krnQ
1
2'  
2. Statistik Ljung-Box 
 ∑
= −
+=
m
k
k
kn
rnnQ
1
2
'
)2'('  
dimana  
)(' SDdnn −−=  
d : derajat integrasi non-musiman 
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D : derajat integrasi musiman 
m : lag waktu maksimum 
kr  : autokorelasi pada lag-k 
Hipotesis nol akan ditolak jika 2TabelQ χ>  pada tingkat signifikansi α  
dan derajat bebas k-p-q-P-Q. 
 
7. Proyeksi Model ARIMA untuk Peramalan 
Peramalan (forecasting) merupakan proses untuk memperkirakan 
kejadian di masa yang akan datang. Tujuan dilakukannya peramalan 
adalah untuk mengurangi ketidakpastian tentang kejadian di masa yang 
akan datang sekaligus menyediakan tolok ukur untuk memonitor 
kinerja yang sebenarnya. 
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Berikut ini adalah gambaran proses dari model ARIMA sehingga dapat 
digunakan untuk peramalan. 
 
 
                                                                     
                                                                   
 
 
                                                                      
                                                                   
 
                          ya                                       
                                            
                                    
Gambar 2.4 Proses ARIMA 
 
1. Definisi dan Tujuan 
Seasonal adjustment merupakan suatu teknik analisis data time series 
yang menguraikan data menjadi komponen-komponennya. Tujuan 
dari seasonal adjustment ini adalah untuk mengeluarkan pengaruh 
musiman sehingga dapat diberikan pemahaman yang lebih baik 
mengenai perilaku suatu time series dan untuk memudahkan dalam 
melakukan perbandingan dengan time series yang lain.  Selain itu, 
2.1.5 Seasonal 
Adjustment 
(Penyesuaian 
Musiman) 
Tahap 2 
Estimasi dan 
pengujian 
Tidak 
Merumuskan kelompok 
model umum 
Menetapkan model 
sementara 
Mengestimasi parameter 
model sementara 
Memeriksa Kelayakan 
Model (Apakah model 
dapat digunakan) 
Menggunakan model 
untuk peramalan 
Tahap 1 
Identifikasi 
Tahap 3 
Penerapan 
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data seasonal adjustment merefleksikan perubahan ekonomi yang 
sesungguhnya. 
2. Model Dekomposisi 
Untuk mendapatkan data time series yang disesuaikan musiman, 
langkah awal yang harus dilakukan adalah menguraikan suatu time 
series menjadi komponen-komponennya. Untuk menguraikannya 
dibutuhkan suatu model dekomposisi yang dapat menggambarkan 
hubungan antar komponen. Beberapa model dekomposisi tersebut 
adalah 
1) Model aditif 
Model ini mengasumsikan bahwa ukuran absolut dari komponen 
series independen satu sama lain dan ukuran osilasi musimannya 
independen dengan level series. Bentuk dari model ini adalah  
tttt ISTCX ++=  
dimana tX  adalah pengamatan time series. 
 
Gambar 2.5 Visualisasi Model Aditif 
2) Model multiplikatif 
Model ini mengasumsikan bahwa ketiga komponen time series 
dependen satu sama lain, yaitu ukuran osilasi musiman meningkat 
dan menurun dengan level series. Bentuk dari model ini adalah 
tttt IxSxTCX =  
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Gambar 2.6 Visualisasi Model Multiplikatif 
3) Model pseudo-aditif 
Model ini mengsumsikan bahwa komponen musiman dan 
komponen irregular independen satu sama lain tetapi dependen 
dengan level trend. Bentuk dari model ini adalah   
)( tttt ISTCX +=  
 
Gambar 2.7 Visualisasi Model Pseudo-Aditif 
4) Model log-aditif 
Model log-aditif merupakan bentuk lain penulisan dari model 
multiplikatif. Suatu model multiplikatif jika diterapkan 
transformasi logaritma maka akan diperoleh model log-aditif. 
Bentuk dari model ini adalah sebagai berikut.  
)log()log()log()log( tttt ISTCX ++=  
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3. Filosofi Seasonal Adjustment 
Seasonal adjustment memiliki 2 filosofi utama, yaitu metode 
berdasarkan model dan metode berdasarkan filter. 
1) Metode berdasarkan model 
Pada metode pendekatan ini, komponen dari suatu series yaitu 
trend-cycle, musiman, dan irregular dimodelkan secara terpisah. 
Sebagai alternatifnya, series asli dimodelkan terlebih dahulu 
kemudian hasilnya digunakan untuk menentukan model dari 
komponen-komponennya. Seasonal adjustment berdasarkan 
model mengasumsikan bahwa komponen irregular-nya mengikuti 
proses white noise, yaitu tidak memiliki struktur, rata-ratanya nol, 
dan variansinya konstan. Oleh karena itu, dalam analisis perlu 
dilakukan pengecekan terhadap model untuk mengetahui apakah 
modelnya mampu menggambarkan perilaku dari suatu series. 
Model dikatakan mampu meggambarkan perilaku series jika 
asumsi white noise komponen irregular-nya dipenuhi. 
2) Metode berdasarkan filter 
Metode pendekatan ini menggunakan sekumpulan filter yang 
pasti, yaitu moving average untuk menguraikan suatu series 
menjadi komponen-komponennya. Biasanya filter linear simetris 
diterapkan pada bagian tengah series dan  filter linear asimetris 
diterapkan pada bagian akhir series. Metode ini lebih fleksibel 
dibandingkan dengan metode berdasarkan model karena 
cenderung tidak tergantung pada suatu sifat yang harus dipenuhi. 
Peneliti hanya tinggal memilih filter yang sesuai untuk melakukan  
analisis dari beberapa filter yang diberikan. Akan tetapi, 
kelemahan dari metode ini adalah sulit untuk menentukan interval 
konfidensi di sekitar nilai estimasi karena tidak adanya ukuran 
presisi/ketepatan yang pasti dan tidak tersedianya inferensi 
statistik. 
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4. Langkah Pengerjaan Seasonal Adjustment 
Seasonal adjustment merupakan suatu proses untuk mendapatkan 
series yang bebas dari pengaruh musiman. Menurut HCSO (2007), 
proses adjustment dapat dilakukan melalui beberapa langkah berikut 
ini. 
Langkah 0 : Panjang series 
Untuk keperluan seasonal adjustment, paling tidak diperlukan 
series data sepanjang 3 tahun (36 observasi) untuk series bulanan 
dan 4 tahun (16 observasi) untuk series 3 bulanan. Jika ingin 
mendapatkan hasil seasonal adjustment yang layak maka 
diperlukan series data lebih dari 5 tahun. Series yang panjangnya 
kurang dari 10 tahun memungkinkan munculnya ketidakstabilan 
dalam data hasil seasonal adjustment. Sebaliknya, jika series 
datanya terlalu panjang maka informasi mengenai musiman 
kemungkinan besar sudah tidak relevan untuk saat ini, khususnya 
jika terjadi perubahannya dalam hal konsep, definisi, dan 
metodologi. 
Langkah 1 : Prekondisi, tes untuk musiman 
Sebelum melakukan seasonal adjustment, data asli digambar 
terlebih dahulu kemudian melalui gambar tersebut diidentifikasi 
apakah data mengandung outliers. Series yang mengandung 
terlalu banyak outliers (lebih dari 10%) akan menyebabkan 
permasalahan dalam estimasi. Missing observation dalam suatu 
series juga harus diidentifikasi dan dijelaskan karena hal ini juga 
akan menimbulkan permasalahan dalam estimasi. Pemeriksaan 
terhadap grafik spektral juga perlu dilakukan untuk memeriksa 
apakah ada pengaruh musiman pada series. Jika tidak ada 
indikasi adanya pengaruh musiman atau musiman yang muncul 
tidak konsisten maka tidak perlu dilakukan seasonal adjustment. 
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Langkah 2: Tipe transformasi 
Untuk keperluan jenis transformasi yang harus dipilih, maka 
disarankan untuk melakukan tes otomatis terhadap transformasi 
log. Hasilnya harus dikonfirmasi melalui grafik series tersebut. 
Langkah 3 : Efek kalender 
Menentukan efek kalender yang masuk akal untuk dijadikan 
sebagai variabel independen dalam model regresi. Efek kalender 
tersebut dapat berupa trading/working day, leap year, moving 
holiday, atau hari libur nasional. Jika efek kalender tersebut tidak 
masuk akal atau koefisien efeknya tidak signifikan maka tidak 
perlu memasukkan efek kalender tersebut sebagai variabel 
independen.  
Langkah 4 : Koreksi outliers 
Ada 2 kemungkinan untuk mengidentifikasi outliers. 
Kemungkinan pertama adalah ketika dilakukan identifikasi 
terhadap series dengan nilai outliers yang mungkin seperti pada 
langkah 1. Jika beberapa outliers secara garis besar adalah 
signifikan maka harus dilakukan analisis apakah terdapat alasan 
untuk tetap mempertahankan outliers tersebut dalam model. 
Kemungkinan yang kedua adalah ketika digunakan koreksi 
outliers otomatis. Hasilnya harus dilakukan konfirmasi melalui 
grafik series dan informasi yang tersedia. Jika dalam suatu series 
terdapat outliers relatif dalam jumlah besar maka perlu dilakukan 
pemodelan ulang terhadap series data tersebut. 
Langkah 5 : Order model ARIMA 
Prosedur otomatis disarankan untuk digunakan ketika terjadi 
perubahan dalam spesifikasi model. Jika hasil dari prosedur 
otomatis tidak masuk akal maka dapat digunakan prosedur 
manual. Caranya yaitu melakukan identifikasi terhadap koefisien 
model ARIMA order tinggi yang tidak signifkan. Hal ini 
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bermanfaat untuk menyederhanakan model dengan cara 
mengurangi order model. 
Langkah 6 : untuk keluarga metode X- Pendekatan berdasarkan 
filter 
Melakukan verifikasi bahwa filter musiman secara umum sesuai 
dengan rasio global moving seasonality. 
Langkah 7 : Monitoring hasil 
Seasonal adjusted series seharusnya sudah tidak mengandung 
sisaan musiman dan efek kalender. Jika melalui grafik spektral 
masih terdapat indikasi adanya sisaan musiman dan efek kalender 
maka model dan variabel independennya harus diperiksa kembali 
untuk membuang kedua efek tersebut.  
Langkah 8 : Pemeriksaan stabilitas 
Seasonal adjustment terhadap suatu series akan memberikan hasil 
yang tidak memuaskan ketika nilai hasil adjustment mengalami 
revisi yang besar bahkan ketika sudah tidak ada sisaan musiman 
dan efek kalender lagi. Revisi ini terjadi ketika terdapat data baru 
dan harus dilakukan perhitungan ulang. 
 
5. Direct dan Indirect Adjustment 
Time series Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan contoh dari 
data time series yang tersusun atas beberapa komponen. Dilihat dari 
sisi produksi, PDB tersusun atas 9 sektor, yaitu sektor Pertanian, 
Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan, sektor Pertambangan dan 
Penggalian, sektor Industri Pengolahan, sektor Listrik, Gas, dan Air 
Bersih, sektor Bangunan/Konstruksi, sektor Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran, sektor Pengangkutan dan Komunikasi, sektor Keuangan, 
Real Estate, dan Jasa Perusahaan, dan sektor Jasa. Sedangkan jika 
dilihat dari sisi penggunaan, PDB tersusun atas 6 komponen, yaitu 
pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga, pengeluaran Konsumsi 
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Pemerintah, Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Perubahan 
Inventori,  Ekspor dan Impor barang dan jasa. 
Jika suatu time series tersusun atas beberapa komponen maka proses 
seasonal adjustment dapat dilakukan melalui 2 cara. Kedua cara 
tersebut adalah direct adjustment dan indirect adjustment. Direct 
adjustment diawali dengan menambahkan atau menggabungkan 
seluruh komponen menjadi satu time series. Selanjutnya dilakukan 
seasonal adjustment terhadap time series hasil penggabungan. Lain 
halnya dengan cara indirect adjustment. Cara ini diawali dengan 
melakukan seasonal adjustment terhadap setiap komponen kemudian 
seluruh komponen hasil adjustment ditambahkan atau digabungkan. 
Guna membedakan cara penggunaan dari metode direct adjustment 
dan indirect adjustment, dapat dipertimbangkan beberapa kriteria di 
bawah ini. 
1. Jika komponen menggambarkan sifat stokastik yang berbeda 
maka digunakan pendekatan indirect adjustment. 
2. Jika sumber data dari komponen-komponennya berbeda maka 
digunakan pendekatan indirect adjustment. 
3. Jika komponen-komponennya memiliki efek working day/trading 
day yang berbeda maka digunakan pendekatan indirect 
adjustment.  
4. Jika terdapat korelasi yang tinggi antara komponen-
komponennya maka digunakan pendekatan direct adjustment. 
 
6. Concurrent dan Forward Factor Adjustment 
Revisi terhadap seasonally adjusted series dapat terjadi karena 
beberapa alasan, diantaranya adalah adanya revisi pada data mentah, 
perbaikan pada estimasi musiman, atau adanya observasi baru. Revisi 
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ini dapat dilakukan melalui 2 cara, yaitu concurrent adjustment dan 
forward factor adjustment. 
1. Concurrent adjustment 
Metode revisi ini menggunakan data yang tersedia pada setiap 
periode yang bersangkutan untuk melakukan estimasi ulang 
terhadap faktor musiman. Jadi, data pada bulan atau triwulan 
saat ini digunakan untuk melakukan estimasi faktor musiman 
bulan/triwulan saat ini juga dan bulan/triwulan sebelumnya. 
Contohnya adalah data tersedia dari triwulan I tahun 1983 
sampai dengan triwulan IV tahun 2009. Data ini akan 
digunakan untuk mengestimasi faktor musiman mulai dari 
triwulan I tahun 1983 sampai dengan triwulan IV tahun 2009.  
2. Forward factor adjustment 
Metode  ini mempercayakan hasil revisinya melalui analisis 
tahunan berdasarkan data terakhir yang tersedia. Jadi, metode 
ini dapat digunakan untuk menentukan besarnya faktor 
musiman 4 triwulan ke depan atau 12 bulan ke depan. 
Contohnya adalah data tersedia dari triwulan I tahun 1983 
sampai dengan triwulan IV tahun 2009. Data ini akan 
digunakan untuk mengestimasi faktor musiman triwulan I, II, 
III, dan IV tahun 2010. Untuk dapat menggunakan metode 
forward factor, maka ada beberapa hal yang dapat menjadi 
pertimbangan. 
a. Time series menunjukkan musiman deterministik, yaitu 
komponen musiman memperlihatkan perubahan yang 
konstan sepanjang periode waktu tertentu. 
b. Komponen irregular yang berukuran besar membutuhkan 
revisi yang besar. 
c. Persentase rata-rata pengurangan residual MSE pada 
penyesuaian concurrent jauh lebih kecil dibanding 
penyesuaian factor projected. 
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1. Pemeriksaan Efek Musiman Stabil 
Pemeriksaan terhadap adanya efek musiman stabil dilakukan melalui 
analisis variansi satu arah terhadap rasio (selisih) SI. Nilai rasio F 
merupakan hasil pembagian antara variansi antar triwulan yang 
berkaitan dengan komponen musiman terhadap variansi residual yang 
berkaitan dengan komponen irregular. Jika beberapa asumsi dasar 
dari uji F dilanggar maka nilai rasio F akan digunakan untuk menolak 
Hipotesis nol, yaitu terdapat efek musiman stabil yang signifikan. Uji 
ini dilakukan pada tingkat signifikansi 0.1%. 
2. Pemeriksaan Efek Moving Holiday 
Pemeriksaan terhadap adanya efek musiman moving holiday 
dilakukan melalui analisis variansi dua arah terhadap rasio (selisih) SI. 
Variansi total dari rasio (selisih) SI adalah penjumlahan dari variansi 
antar triwulan ( 2mσ ), variansi antar tahun (
2
yσ ), dan variansi residual 
( 2rσ ).  
Variansi antar triwulan ( 2mσ ) digunakan untuk mengukur fluktuasi 
musiman. Nilai dari 2mσ  merupakan jumlah kuadrat dari selisih antara 
rata-rata SI untuk setiap triwulan dan rata-rata total yang dikoreksi 
dengan derajat bebas yang bersangkutan. Variansi antar tahun ( 2yσ ) 
digunakan untuk mengukur pergerakan musiman tahun ke tahun. Nilai 
2
yσ  merupakan jumlah kuadrat dari selisih antara rata-rata tahunan SI 
di setiap tahun dan rata-rata total dari SI untuk keseluruhan series 
yang dikoreksi dengan derajat bebas yang bersangkutan. Sedangkan 
variansi residual ( 2rσ ) merupakan nilai total variansi dikurangi 
dengan variansi antar triwulan dan variansi antar tahun. 
2.1.6 Pemeriksaan 
Efek Musiman  
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Nilai rasio F merupakan hasil pembagian antara variansi antar tahun 
terhadap variansi residual. Jika digunakan model dekomposisi aditif 
maka penghitungan variansi menggunakan nilai absolut dari S+I, 
yaitu IS + . Jika tidak maka rata-rata tahunan akan sama dengan nol. 
Lain halnya jika digunakan model dekomposisi multiplikatif, nilai 
rasio SI diganti dengan nilai deviasi absolut terhadap 100, yaitu 
100−SI . Semakin besar nilai F yang berkaitan dengan efek musiman 
moving holiday maka akan mengurangi probabilitas keakuratan 
estimasi faktor musiman. 
3. Pemeriksaan Efek Musiman 
Pemeriksaan efek musiman ini dimaksudkan untuk memeriksa efek 
musiman secara keseluruhan (simultan), baik berkaitan dengan efek 
musiman stabil maupun efek musiman moving holiday. Oleh karena 
itu, cara pemeriksaannya pun menggunakan kombinasi antara uji 
adanya efek musiman moving holiday dan uji adanya efek musiman 
stabil serta uji Chi-squared Kruskal-Wallis. Uji Chi-squared Kruskal-
Wallis merupakan jenis uji lain, yaitu uji non-parametrik untuk 
memeriksa adanya efek musiman stabil. Jika pada suatu time series 
teridentifikasi sedikit musiman stabil dan didominasi oleh musiman 
moving holiday maka perubahan komponen musiman tidak dapat 
diestimasi secara akurat. Aturan pemeriksaan efek musiman ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Jika uji F untuk memeriksa adanya efek musiman stabil gagal 
pada tingkat signifikansi 0.1% maka Hipotesis nol diterima yaitu 
efek musiman stabil tidak signifikan.  
2. Jika uji F untuk memeriksa adanya efek musiman stabil diterima 
pada tingkat signifikansi 0.1% (efek musiman stabil signifikan) 
tapi uji F untuk memeriksa adanya efek musiman moving holiday 
gagal pada tingkat signifikansi 5% (efek musiman moving holiday 
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tidak signifikan) maka perlu dilakukan kombinasi perhitungan 
sebagai berikut. 
sm FF
T
−
=
7
1  dan 
s
m
F
FT 32 =  
sehingga dapat dihitung )(
2
1' 21 TTT +=  dimana sF  adalah nilai 
rasio F untuk memeriksa adanya efek musiman stabil sedangkan 
mF  adalah nilai rasio F untuk memeriksa adanya efek musiman 
moving holiday. Jika nilai 'T  lebih besar atau sama dengan satu 
maka maka hipotesis nol diterima, yaitu tidak teridentifikasi efek 
musiman yang signifikan. 
3. Jika uji F untuk memeriksa adanya efek musiman stabil diterima 
pada tingkat signifikansi 0.1% (efek musiman stabil signifikan) 
dan uji F untuk memeriksa adanya efek musiman moving holiday 
diterima pada tingkat signifikansi 5% (efek musiman moving 
holiday signifikan) tapi salah satu dari 2 statistik T gagal atau uji 
Kruskal-Wallis gagal pada tingkat signifikannsi 1% maka efek 
musiman kemungkinan ada. 
4. Jika uji F untuk memeriksa adanya efek musiman stabil diterima 
pada tingkat signifikansi 0.1% (efek musiman stabil signifikan), 
uji F untuk memeriksa adanya efek musiman moving holiday 
diterima pada tingkat signifikansi 5% (efek musiman moving 
holiday signifikan), dan uji Kruskal-Wallis juga diterima pada 
tingkat signifikannsi 1% maka hipotesis nol ditolak. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa telah teridentifikasi adanya efek 
musiman. 
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Malaysia merupakan negara yang didiami penduduk dengan bermacam-
macam etnis. Oleh karena itu, berbagai macam hari besar dari setiap etnis 
harus diakomodasi oleh pemerintah karena dalam skala besar maupun kecil 
setiap hari besar pasti memiliki pengaruh terhadap perekonomian negara. 
Hari besar yang banyak mempengaruhi perekonomian negara Malaysia 
adalah hari Raya Keagamaan, misalnya adalah hari Raya Idul Fitri, Idul 
Adha, Imlek, dan Deepavali. Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha merupakan 
hari Raya umat Islam, Imlek merupakan hari Raya etnis Tionghoa, dan 
Deepavali adalah hari Raya umat Hindu. Hari Raya Keagamaan tersebut di 
atas tidak dirayakan pada tanggal yang sama setiap tahun karena memang 
penyelenggaraannya tidak didasarkan pada kalender Masehi tetapi kalender 
bulan. Oleh karena itu, waktu penyelenggaraan hari Raya tersebut berubah-
ubah setiap tahun. 
Departemen Statistik Malaysia (DSM) telah mencoba melakukan analisis 
data time series ekonomi bulanan dengan menghilangkan faktor musiman 
yang ada pada data time series. Untuk keperluan tersebut, DSM 
mengasumsikan jenis hari Raya yang memiliki pengaruh besar terhadap 
perekonomian adalah hari Raya Idul Fitri, Imlek, dan Deepavali. Selanjutnya 
efek dari ketiga hari Raya tersebut dikatakan sebagai efek moving holiday.  
 
Berdasarkan survei, jumlah hari libur untuk merayakan ketiga hari Raya 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.3 Jumlah Hari Libur Setiap Hari Raya 
Hari Raya 
Sebelum 
Hari Raya 
( 1w ) 
Selama & Sesudah 
Hari Raya 
( 2w ) 
Total 
( w ) 
Idul Fitri 2 5 7 
Imlek 2 6 8 
Deepavali 1 3 4 
2.2 Kajian Terhadap 
Penelitian 
Terkait  
2.2.1 Seasonal 
Adjustment ala 
Malaysia  
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Metode analisis yang digunakan adalah X-12-ARIMA. Akan tetapi 
metode ini hanya dapat menghilangkan efek musiman yang berkaitan 
dengan kalender Masehi. Sementara efek moving holiday tidak 
terakomodasi (tidak dapat dihilangkan). Oleh karena itu, DSM 
memperkenalkan cara untuk menghilangkan efek moving holiday khusus 
untuk negara Malaysia, yaitu Seasonal Adjustment for Malaysia 
(SEAM).  
SEAM menggunakan metode X-12-ARIMA untuk mengestimasi 
komponen irregular dan mengasumsikan bahwa efek moving holiday 
masih terdapat dalam komponen ini. Oleh karena itu, efek moving holiday 
akan dikeluarkan dari komponen irregular dengan metode regresi. Model 
regresi menggunakan komponen irregular sebagai variabel dependen dan 
variabel moving holiday sebagai variabel independen. DSM menggunakan 
3 macam variabel moving holiday, yaitu REG1 (1 variabel bobot), REG2 
(2 variabel bobot), dan REG3 (3 variabel bobot). 
1. 
REG1 menggunakan 1 variabel bobot kombinasi dari efek hari Raya 
Idul Fitri, Imlek, dan Deepavali. Jika terdapat 2 hari Raya yang jatuh 
pada bulan yang sama maka banyaknya hari libur dari setiap hari 
Raya dijumlahkan. Cara penyusunan variabel bobotnya menggunakan 
2 skenario, yaitu 
Skenario 1: hari Raya jatuh antara tanggal 1-15 
Skenario 2: hari Raya jatuh antara tanggal 16-31 
 
Jika hari Raya jatuh antara tanggal 1-15 maka bobotnya adalah 
REG1 (1 variabel bobot) 





=
,0
,/
,/
1 2
1
wn
wn
REG
              lain      yangbulanuntuk
  Rayaharijatuhnyasebelumbulan 
      Rayaharijatuhnyabulanpada
 
dengan 1n adalah banyaknya hari libur pada bulan terjadinya hari Raya 
dan 2n adalah banyaknya hari libur pada bulan sebelum jatuhnya hari 
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Raya. Sedangkan jika hari Raya jatuh antara tanggal 16-31 maka 
bobotnya adalah 





=
,0
,/
,/
1 2
1
wn
wn
REG
              lain      yangbulanuntuk
  Rayaharijatuhnyasesudahbulan 
      Rayaharijatuhnyabulanpada
 
dengan 1n adalah banyaknya hari libur pada bulan terjadinya hari Raya 
dan 2n adalah banyaknya hari libur pada bulan sesudah jatuhnya hari 
Raya. 
 
2. 
REG2 menggunakan 2 variabel bobot Sebelum dan 
Selama&Sesudah. Variabel Sebelum dimaksudkan sebagai bobot 
sebelum hari Raya dan Selama&Sesudah merupakan bobot selama 
dan sesudah hari Raya. Variabel bobot jenis ini menggunakan bentuk 
kuadrat untuk memodelkan perubahan setiap bulan dengan 
mengasumsikan bahwa aktifitas harian tidak konsisten. 
REG2 (2 variabel bobot) 




−
=
,0
,)/(
,)/(
2 211
2
11
1 wn
wn
REG
                         lain      yangbulanuntuk
                 Rayaharijatuhnyabulan pada 
          Rayaharijatuhnyabulansebelum
 
dengan 1n  adalah banyaknya 1w  yang jatuh pada bulan jatuhnya hari 
Raya. 
  





−−
−
=
lain      yangbulanuntuk,0
          Rayaharijatuhnyabulansesudah ,])/()/(2[
           Rayaharijatuhnyabulanpada,)/()/(2
2 22222
2
2222
2 wnwn
wnwn
REG
 
dengan 2n  adalah banyaknya 2w  yang jatuh pada bulan jatuhnya hari 
Raya. 
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3. 
REG3 menggunakan 3 variabel bobot, yaitu Idul Fitri, Imlek, dan 
Deepavali. Ketiga hari Raya tersebut dihitung bobotnya secara 
terpisah dengan skenario sebagai berikut. 
Skenario 1: hari Raya jatuh antara tanggal 1-15 
Skenario 2: hari Raya jatuh antara tanggal 16-31 
Jika hari Raya jatuh antara tanggal 1-15 maka bobotnya adalah 
REG3 (3 variabel bobot) 







−
=
,0
,1
,/
,/
3 2
1
wn
wn
REG
              lain      yangbulanuntuk
Rayaharijatuhnyabulansesudah 
Rayaharijatuhnyabulansebelum
     Rayaharijatuhnyabulan pada
 
dengan 1n adalah banyaknya hari libur pada bulan terjadinya hari 
Raya dan 2n adalah banyaknya hari libur pada bulan sebelum 
jatuhnya hari Raya. Sedangkan jika hari Raya jatuh antara tanggal 
16-31 maka bobotnya adalah 







−
=
,0
,1
,/
,/
3 2
1
wn
wn
REG
              lain      yangbulanuntuk
Rayaharijatuhnyabulan sebelum
Rayaharijatuhnyabulansesudah
     Rayaharijatuhnyabulan pada
 
dengan 1n adalah banyaknya hari libur pada bulan terjadinya hari 
Raya dan 2n adalah banyaknya hari libur pada bulan sesudah 
jatuhnya hari Raya. 
Setelah diperoleh variabel moving holiday, selanjutnya dilakukan 
prosedur SEAM untuk menghilangkan efek moving holiday pada 
komponen irregular. Prosedurnya adalah sebagai berikut. 
Langkah 1: Running program X-12-ARIMA sehingga diperoleh 
komponen trend-cycle (TC) dan irregular (I). 
Langkah 2: Melakukan estimasi komponen irregular tanpa efek 
moving holiday. Jika diasumaikan model 
dekomposisinya adalah multiplikatif maka  
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tttt IxMHxEI '= , 
dimana E adalah nilai ektrim yang berada di luar limit 
sigma 2.5, MH adalah efek moving holiday, dan I’ 
adalah komponen irregular tanpa efek moving holiday. 
Pada saat running program X-12-ARIMA, komponen E 
secara otomatis dihilangkan sehingga  
ttt IxMHI '= . 
Untuk mengestimasi efek moving holiday dibuat model 
regresi antara I dengan MH, yaitu 
ttt MHI εββ ++= 10  
sedangkan model estimasinya adalah 
tt MHI 10 ˆˆˆ ββ +=  
Langkah 3: Mengeluarkan efek moving holiday dengan cara 
t
t
t I
I
I 'ˆ =  
dimana I’ adalah komponen irregular tanpa efek 
moving holiday. 
Langkah 4: Seasonally adjusted series adalah 
ttt IxTX '=  
Departemen Statistik Bank Sentral Turki telah mencoba melakukan 
penelitian mengenai seasonal adjustment economic time series yang 
diterapkan pada data moneter. Metode yang digunakan ada 2 macam, yaitu 
X-12-ARIMA dan Tramo/Seats. Kedua metode tersebut telah terintegrasi 
dalam satu software bernama Demetra. Departemen ini mencoba 
membandingkan hasil dari kedua metode tersebut ketika diterapkan pada 
data moneter mulai Desember 1985 sampai Mei 2001. Menurut Maraval 
(1997) dalam Atuk and Ural (2002), bahwa salah satu kriteria objektif untuk 
membandingkan metode seasonal adjustment adalah prinsip idempoten, 
yaitu ketika metode seasonal adjustment diterapkan pada seasonally 
2.2.2 Seasonal 
Adjustment ala 
Turki  
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adjusted series  maka hasilnya sama (tidak mengalami perubahan). Bank 
Sentral Turki juga melakukan perbandingan antara cara adjustment langsung 
dan tidak langsung. Selain itu, juga dibandingkan metode revisi estimasi 
faktor musiman, yaitu concurrent dan forward factor. 
Penelitian seasonal adjustment terhadap data moneter ini memperhitungkan 
adanya efek kalender. Efek yang diperhitungkan adalah trading day, working 
day, dan moving holiday. Adjustment terhadap trading day mengasumsikan 
bahwa tidak ada aktifitas ekonomi pada hari minggu. Oleh karena itu, 
digunakan 6 variabel regresi, yaitu Senin sampai Sabtu. Adjustment terhadap 
working day mengasumsikan bahwa tidak ada perbedaan aktifitas ekonomi 
selama working day (Senin sampai Jumat), tetapi ada perbedaan antara 
working day dan non-working day. Adjustment terhadap kedua efek kalender 
di atas harus memperhitungkan efek leap year. 
Selain trading day dan working day, efek kalender yang diperhitungkan 
adalah moving holiday. Bank Sentral Turki menggunakan hari libur 
keagamaan, yaitu Sacrifice Holiday dan Ramadhan sebagai efek yang 
dianggap mempengaruhi kondisi moneter negara Turki. Cara melakukan 
adjustment terhadap kedua macam moving holiday tersebut adalah dengan 
membentuk suatu variabel regresi. Jika pada suatu bulan terjadi libur 
keagamaan maka variabel regresinya adalah jumlah hari libur tersebut dan 
nol untuk bulan yang lain. Jika hari libur keagamaan terjadi pada non-
working day (Sabtu dan Minggu) maka variabel regresinya adalah hasil 
pengurangan dari jumlah non-working day terhadap jumlah hari libur 
keagamaan pada bulan tertentu. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 
adjustment ganda. 
 
Singapura merupakan salah satu negara maju di kawasan Asia Tenggara. 
Dilihat dari segi ekonomi, Singapura dapat dikatakan sebagai negara dengan 
perekonomian yang kuat. Salah satu indikator untuk mengetahui kuatnya 
perekonomian suatu negara adalah dengan melihat Produk Domestik 
2.2.3 Seasonal 
Adjustment ala 
Singapura  
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Brutonya. Oleh karena itu, Departemen Statistik Singapura telah mencoba 
melakukan penelitian terhadap data PDB negaranya untuk mendapatkan 
informasi mengenai faktor musiman yang mempengaruhi PDB Singapura 
sehingga dapat diketahui kekuatan ekonomi negara Singapura yang 
sebenarnya. 
Faktor musiman yang diperhitungkan efeknya terhadap PDB Singapura 
adalah hari Raya Paskah. Selain itu, hari Raya Puasa dan Imlek juga 
diperhitungkan efeknya. Kedua Hari Raya ini dikenal dengan moving 
holiday karena waktu perayaannya tidak berdasarkan kalender Masehi. 
Untuk menghilangkan efek musiman yang mempengaruhi PDB, Departemen 
Statistik Singapura menggunakan metode X-12-ARIMA. Akan tetapi, 
metode ini tidak dapat menghilangkan efek musiman yang diakibatkan oleh 
hari Raya Puasa dan Imlek. Oleh karena itu, efek tersebut dihilangkan 
melalui user-defined regressors pada prosedur X-12-ARIMA. 
User-defined regressor dapat dilakukan jika sebelumnya telah dibentuk suatu 
variabel regresi moving holiday. Variabel regresi tersebut merupakan efek 
dari moving holiday yang diperhitungkan untuk 3 periode, yaitu sebelum hari 
libur, selama hari libur, dan sesudah hari libur. Perekonomian Singapura 
biasanya akan mengalami peningkatan sebelum hari libur, kemudian 
menurun selama periode hari libur, dan terkadang mengalami peningkatan 
kembali setelah hari libur. Cara menghitung efeknya adalah sebagai berikut. 
w
wtwH t=),(  
dimana tw  adalah jumlah hari libur pada periode t, sedangkan w adalah 
jumlah total hari libur. 
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Kecepatan dan ketepatan proses pengambilan keputusan dalam menentukan 
arah kebijakan pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah menjadi 
faktor penting di era informasi dan globalisasi ini. Jika faktor ini diabaikan 
maka negara atau wilayah tersebut akan sulit untuk menunjukkan 
eksistensinya dalam percaturan perekonomian dunia, bahkan sulit untuk 
mendapatkan competitive advantage dalam bersaing dengan negara atau 
wilayah lain. 
Data PDB triwulanan dianggap sangat baik untuk menggambarkan 
perkembangan perekonomian suatu negara atau wilayah. Analisis time series 
data PDB triwulan sangat penting peranannya untuk mengetahui 
perkembangan perekonomian suatu negara atau daerah dari waktu ke waktu 
dalam periode waktu yang relatif pendek, yakni 3 (tiga) bulan. Hasil analisis 
ini sangat efektif  dalam mendukung proses penentuan arah kebijakan 
ekonomi suatu negara atau daerah tersebut dengan cepat.  
Sebagaimana kita telah pahami bahwa ketika kita melakukan analisis time 
series data PDB triwulanan, faktor musiman tidak bisa diabaikan dan 
ekspektasi untuk bisa mengetahui kondisi perekonomian dalam beberapa 
waktu mendatang sangat tinggi. Oleh karena itu, penyesuaian musiman 
(seasonal adjustment) dan peramalan data PDB triwulanan menjadi tujuan 
dari kajian ini.  
Metodologi kajian ini dapat dilihat pada gambar 3.1, dimana terlihat 2 (dua) 
proses utama yakni peramalan dan penyesuaian musiman (seasonal 
adjustment). Data yang digunakan dalam kajian ini adalah data PDB 
triwulanan dari tahun 1983 hingga tahun 2009. Proses peramalan dilakukan 
untuk bisa mendapatkan angka ramalan PDB triwulan I – IV tahun 2010. 
Sedangkan proses penyesuaian musiman (seasonal adjustment), dilakukan 
untuk 2 (dua) hal berikut. 
BAB 3 METODOLOGI 
3.1 Kerangka Pikir  
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1) Mengeluarkan faktor musiman untuk mendapatkan gambaran 
perekonomian riil yang tidak dipengaruhi oleh faktor musiman.  
2) Mendapatkan angka ramalan faktor musiman untuk triwulan I – IV 
tahun 2010 sehingga bisa diperoleh gambaran perekonomian riil yang 
tidak dipengaruhi faktor musiman untuk triwulan I – IV tahun 2010. 
 
Proses peramalan dalam kajian ini dilakukan dengan pendekatan model 
statistik, yakni ARIMA. Sedangkan proses seasonal adjustment dilakukan 
dengan menggunakan metode X-12-ARIMA. 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka Pikir Analisis PDB Triwulanan 
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Data time series yang digunakan untuk analisis dalam kajian ini adalah data 
PDB triwulanan dari tahun 1983 sampai 2009. Time series tersebut memiliki 
tahun dasar yang berbeda-beda, yaitu tahun dasar 1983, 1993, dan 2000. 
Oleh karena itu, langkah-langkah backcasting-nya adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan data PDB yang memiliki 2 tahun dasar yang berbeda. 
Misalnya PDB tahun 1993 dengan tahun dasar 1983 dan 1993 serta 
PDB tahun 2000 dengan tahun dasar 1993 dan 2000.   
2. Backcast data PDB tahunan yang memiliki tahun dasar 1983 menjadi 
tahun dasar 1993 dan dimulai dari PDB tahun 1993 tahun dasar 1983. 
93,
83,
83,1
93,1 i
i
i
i xx
x
x −− =  
dengan 
93,1−ix  : PDB tahun i-1 tahun dasar 1983 yang di-backcast 
menjadi PDB tahun i-1 tahun dasar   1993 
83,1−ix  : PDB tahun i-1 dengan tahun dasar 1983 
83,ix  : PDB tahun i dengan tahun dasar 1983 
93,ix  : PDB tahun i dengan tahun dasar 1993 
i : 1984-1993 
3. Backcast data PDB tahunan yang memiliki tahun dasar 1993 menjadi 
tahun dasar 2000 dan dimulai dari PDB tahun 2000 tahun dasar 1993. 
2000,
93,
93,1
2000,1 i
i
i
i xx
x
x −− =  
dengan 
2000,1−ix : PDB tahun i-1 tahun dasar 1993 yang di-backcast 
menjadi PDB tahun i-1  tahun dasar 2000 
93,1−ix  : PDB tahun i-1 dengan tahun dasar 1993 
93,ix  : PDB tahun i dengan tahun dasar 1993 
2000,ix  : PDB tahun i dengan tahun dasar 2000 
3.2 Penyamaan 
Tahun Dasar 
(Backcasting) 
1983 dan 1993 
Menjadi 2000 
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i  : 1984-2000 
4. Backcast data PDB triwulanan yang memiliki tahun dasar 1983 
menjadi tahun dasar 1993 dan dimulai dari PDB tahun 1993 tahun 
dasar 1983.         
93,,
83,,
83,,1
93,,1 ji
ji
ji
ji xx
x
x −− =  
dengan 
93,,1 jix −  : PDB tahun i-1 triwulan j tahun dasar 1983 yang di-
backcast menjadi PDB tahun i-1 triwulan j tahun dasar 
1993 
83,,1 jix −  : PDB tahun i-1 triwulan j dengan tahun dasar 1983 
83,, jix  : PDB tahun i triwulan j dengan tahun dasar 1983 
93,, jix  : PDB tahun i triwulan j dengan tahun dasar 1993 
i  : 1984-1993 
j : 1, 2, 3, 4  
5. Backcast data PDB triwulanan yang memiliki tahun dasar 1993 
menjadi tahun dasar 2000 dan dimulai dari PDB tahun 2000 tahun 
dasar 1993.         
2000,,
93,,
93,,1
2000,,1 ji
ji
ji
ji xx
x
x −− =  
dengan 
2000,,1 jix − : PDB tahun i-1 triwulan j tahun dasar 1993 yang di-
backcast menjadi PDB tahun i-1 triwulan j tahun dasar 
2000 
93,,1 jix −  : PDB tahun i-1 triwulan j dengan tahun dasar 1993 
93,, jix  : PDB tahun i triwulan j dengan tahun dasar 1993 
2000,, jix  : PDB tahun i triwulan j dengan tahun dasar 2000 
i : 1984-2000 
j : 1, 2, 3, 4 
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6. Backcast data PDB tahunan sektoral yang memiliki tahun dasar 1983 
menjadi tahun dasar 1993 dan dimulai dari PDB tahun 1993 tahun 
dasar 1983.    
93,,
83,,
83,,1
93,,1 ki
ki
ki
ki xx
x
x −− =  
dengan 
93,,1 kix −   : PDB tahun i-1 sektor k tahun dasar 1983 yang di-
backcast menjadi PDB tahun i-1 sektor k tahun dasar 
1993 
83,,1 kix −  : PDB tahun i-1 sektor k dengan tahun dasar 1983 
83,,kix  : PDB tahun i sektor k dengan tahun dasar 1983 
93,,kix  : PDB tahun i sektor k dengan tahun dasar 1993 
i  : 1984-1993 
k  : 1, 2, 3,…, 9 
7. Backcast data PDB tahunan sektoral yang memiliki tahun dasar 1993 
menjadi tahun dasar 2000 dan dimulai dari PDB tahun 2000 tahun 
dasar 1993.    
2000,,
93,,
93,,1
2000,,1 ki
ki
ki
ki xx
x
x −− =  
dengan 
2000,,1 kix − : PDB tahun i-1 sektor k tahun dasar 1993 yang di-
backcast menjadi PDB tahun i-1 sektor k tahun dasar 
2000 
93,,1 kix −  : PDB tahun i-1 sektor k dengan tahun dasar 1993 
93,,kix  : PDB tahun i sektor k dengan tahun dasar 1993 
2000,,kix  : PDB tahun i sektor k dengan tahun dasar 2000 
i : 1984-2000 
k : 1, 2, 3,…, 9 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
56 BAB III Metodologi 
 
8. Backcast data PDB triwulanan sektoral yang memiliki tahun dasar 
1983 menjadi tahun dasar 1993 dan diawali dengan PDB tahun 1993 
tahun dasar 1983.          
93,,,
83,,,
83,,,1
93,,,1 kji
kji
kji
kji xx
x
x −− =  
dengan 
93,,,1 kjix − : PDB tahun i-1 triwulan j sektor k tahun dasar 1983 yang 
di-backcast menjadi PDB tahun i-1 triwulan j sektor k 
tahun dasar 1993 
83,,,1 kjix − : PDB tahun i-1 triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
1983 
 83,,, kjix  : PDB tahun i triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
1983 
 93,,, kjix  : PDB tahun i triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
1993 
i : 1984-1993 
j : 1, 2, 3, 4 
k : 1, 2, 3,…, 9 
9. Backcast data PDB triwulanan sektoral yang memiliki tahun dasar 
1993 menjadi tahun dasar 2000 dan diawali dengan PDB tahun 2000 
tahun dasar 1993.   
2000,,,
93,,,
93,,,1
2000,,,1 kji
kji
kji
kji xx
x
x −− =  
dengan 
2000,,,1 kjix − : PDB tahun i-1 triwulan j sektor k tahun dasar 1993 
yang di-backcast menjadi PDB tahun i-1 sektor k tahun 
dasar 2000 
93,,,1 kjix −  : PDB tahun i-1 triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
1993 
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93,,, kjix  : PDB tahun i triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
1993 
2000,,, kjix  : PDB tahun i triwulan j sektor k dengan tahun dasar 
2000 
i : 1984-2000 
j : 1, 2, 3, 4 
k : 1, 2, 3,…, 9 
10. Karena jumlah PDB triwulanan hasil backcasting tidak sama dengan 
PDB tahunan hasil backcasting, maka dilakukan prorate terhadap 
data PDB tahunan triwulanan.      
2000,4
1
2000,,
2000,,
,1 i
j
ji
ji
ij x
x
x
x
∑
=
=  
dengan 
ijx ,1  : Prorate PDB tahun i triwulan j 
2000,, jix : PDB tahun i triwulan j tahun dasar 2000 
2000,ix  : PDB tahun i tahun dasar 2000 
i : 1983-1999 
j  : 1, 2, 3, 4 
11. Karena jumlah PDB tahunan sektoral hasil backcasting tidak sama 
dengan PDB tahunan hasil backcasting, maka dilakukan prorate 
terhadap data PDB tahunan sektoral.  
2000,9
1
2000,
2000,
2 i
k
ik
ik
ik x
x
x
x
∑
=
=  
dengan 
ikx2  : Prorate PDB tahun i sektor k  
2000,ikx  : PDB tahun i sektor k tahun dasar 2000 
2000,ix  : PDB tahun i tahun dasar 2000 
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i  : 1983-1999 
k : 1, 2, 3,…, 9 
12. Karena jumlah PDB triwulanan sektoral hasil backcasting tidak sama 
dengan PDB triwulanan hasil backcasting, maka dilakukan prorate 
terhadap data PDB triwulanan sektoral.  
2000,,9
1
2000,
2000,
3 ji
k
jk
jk
jk x
x
x
x
∑
=
=  
dengan 
jkx3  : Prorate data PDB triwulanan j sektor k 
2000,jkx  : PDB triwulan j sektor k tahun dasar 2000 
2000,, jix  : PDB tahun i triwulan j tahun dasar 2000 
i : 1983-1999  
j : 1, 2, 3, 4 
k  : 1, 2, 3,…., 9 
 
 
 
 
 
X-12-ARIMA dikembangkan oleh United States Census Bureau sebagai 
versi perluasan dan pengembangan dari metode Statistik Kanada X-11-
ARIMA (Dagum (1980) dalam HCSO (2007)). Fungsi utama dari metode ini 
adalah untuk mengestimasi faktor musiman suatu time series menggunakan 
filter moving average. Program X-12-ARIMA dijalankan melalui langkah-
langkah berikut ini. 
1. Series dimodifikasi oleh user (penyesuaian awal). 
2. Program mencocokkan model regARIMA terhadap series untuk 
mendeteksi dan menyesuaikan terhadap outliers dan efek pengganggu 
lainnya guna mengembangkan peramalan dan seasonal adjustment. 
3.3  X-12-ARIMA  
3.3.1 Gambaran 
Metode X-12-
ARIMA  
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3. Program menggunakan moving average untuk menguraikan suatu 
time series menjadi 3 komponen, yaitu trend-cycle, musiman, dan 
irregular. Pada langkah terakhir dihasilkan statistik uji yang 
memberikan gambaran tentang seasonal adjustment dan memberikan 
petunjuk mengenai kemungkinan pengembangan yang dapat 
dilakukan. 
David Findley dan Deutsche Bundesbank dalam HCSO (2007) 
menggambarkan metode X-12-ARIMA melalui diagram alir di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Proses X-12-ARIMA 
Model regARIMA 
( Forecast, Backcast, penyesuaian awal ) 
Pemodelan dan Uji Perbandingan Model 
Proses X-11 
Seasonal Adustment 
Pengujian Seasonal Adjustment 
Nilai yang 
belum dilakukan 
Adjustment 
Pemodelan 
regArima 
Seasonal 
Adjustment 
Pengujian 
Komponen tim series 
dan seasonally 
adjusted series 
Standar Kualitas 
untuk Estimasi 
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Model regArima digunakan untuk mendeteksi dan melakukan adjustment 
terhadap outliers, mendeteksi dan mengestimasi efek kalender, dan untuk 
mengembangkan peramalan. Akan tetapi, sebelum model regARIMA 
digunakan untuk keperluan tersebut, perlu dilakukan pengujian terhadap 
model untuk menentukan apakah modelnya layak untuk digunakan. Proses 
penyesuaian terhadap beberapa gangguan ini (outliers dan efek kalender) 
sering disebut dengan pre-adjustment. 
Model regARIMA merupakan eksistensi dari kelas model ARIMA. 
Modelnya digambarkan sebagai regresi linear dimana erornya mengikuti 
proses ARIMA yaitu proses white noise. Model regARIMA diformulasikan 
sebagai berikut. 
iitii yX εβ += ∑ , 
dimana  ity  adalah variabel independen untuk working day, trading day, 
moving holiday, dan outliers. Variabel iX adalah data asli dan iε  adalah eror 
yang mengikuti proses ARIMA. 
 
 
Time series yang telah bersih dari berbagai efek pengganggu (outliers dan 
efek kalender) selanjutnya dilakukan adjustment dengan metode X-11. 
Tujuannya adalah untuk mengestimasi faktor musiman yang ada dalam time 
series sehingga diperoleh time series yang bebas dari pengaruh musiman. 
Sebelum melakukan proses X-11, perlu diasumsikan model dekomposisi 
yang akan digunakan, yaitu aditif, multiplikatif, log-aditif, atau pseudo-
aditif. Proses dari metode X-11 terbagi dalam 3 tahap. Dengan 
mengasumsikan model dekomposisinya adalah multiplikatif maka tahapan 
prosesnya adalah sebagai berikut. 
Tahap 1. Estimasi Awal 
1. Time series diperhalus menggunakan moving average terpusat 5-
term (2 x 4) untuk menghasilkan estimasi awal trend-cycle. 
3.3.2 Model 
regARIMA 
3.3.3 Proses X-12 
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2112
1
8
1
4
1
4
1
4
1
8
1
++−− ++++= tttttt XXXXXT  
2. Series asli dibagi dengan series yang telah diperhalus ( 1tT ) 
sehingga diperoleh series musiman-irregular ( 1tt IS ). 
3. Estimasi faktor musiman diperoleh melalui moving average 
terpusat 5-term (3 x 3) terhadap series 1tt IS . 
8448
1
9
1
9
2
9
3
9
2
9
1ˆ
++−− ++++= tttttt SISISISISIS
 
4. Faktor musiman awal diturunkan dari normalisasi estimasi faktor 
musiman ( 1ˆtS ). 
1
2
1
1
11
1
1
2
1
1
ˆ
8
1ˆ
4
1ˆ
4
1ˆ
4
1ˆ
8
1
ˆ
++−− ++++
=
ttttt
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5. Estimasi awal untuk seasonally adjusted series diperoleh melalui 
perhitungan berikut. 
ttttttttt ITSISTSXA ⋅=⋅⋅==
111 //  
 
Tahap 2. Revisi Hasil Estimasi 
1. Menerapkan Henderson moving average terhadap seasonally 
adjusted series awal ( 1tA ) untuk memperoleh estimasi revisi dari 
trend-cycle ( 2tT ). 
2. Series musiman-irregular revisi ( 2tt IS ) diperoleh melalui 
pembagian antara series asli terhadap estimasi trend-cycle ( 2tT ). 
3. Faktor musiman ( 2ˆtS ) diturunkan dengan menerapkan moving 
average musiman terpusat 3 x 5 terhadap series musiman-irregular 
revisi ( 2tt IS ). 
4. Normalisasi faktor musiman ( 2ˆtS ) untuk memperoleh faktor 
musiman revisi ( 2tS ). Cara normalisasi sama dengan tahap 1. 
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5. Estimasi untuk seasonally adjusted series revisi diperoleh melalui 
perhitungan berikut. 
ttttt ITSXA ⋅==
222 /  
6. Estimasi tentatif komponen irregular diturunkan melalui de-
trending terhadap seasonally adjusted series revisi ( 2tA ). 
322 / ttt TAI =  
 
Tahap 3. Estimai Akhir  
1. Estimasi akhir dari trend-cycle ( 3tT ) diturunkan dengan 
menerapkan Henderson moving average terhadap seasonally 
adjusted series revisi yang sekaligus sebagai final seasonally 
adjusted series ( 2tA ). 
2. Estimasi final irregular diperoleh dengan melakukan de-trending 
terhadap seasonally adjusted series revisi ( 2tA ). 
323 / ttt TAI =  
Indonesia memiliki berbagai macam hari libur, baik hari libur Nasional 
maupun hari libur keagamaan. Diantara seluruh hari libur yang ada, 
beberapa diantaranya merupakan hari libur yang sudah pasti tanggalnya 
(fixed holiday), namun ada juga yang belum dapat dipastikan tanggalnya 
atau waktu terjadinya selalu mengalami perubahan (moving holiday). 
Moving holiday biasanya diakibatkan oleh penggunaan sistem kalender yang 
berbeda dengan kalender pada umumnya, yaitu kalender Masehi, dan hal ini 
biasanya terjadi pada hari Raya keagamaan. Contohnya adalah hari Raya 
Idul Fitri. Dasar penanggalan hari Raya Idul Fitri adalah kalender Hijriyah. 
Selisih antara kalender Masehi dan Hijriyah adalah sekitar 11 hari, dimana 
kalender Hijriyah memiliki masa yang lebih pendek dari pada kalender 
Masehi. Kesimpulannya, tanggal jatuhnya hari Raya Idul Fitri setiap 
tahunnya selalu maju sekitar 11 hari. 
3.4 Moving Holiday 
Indonesia  
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Negara Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya beragama 
Islam. Jadi hari libur keagamaan terutama libur hari Raya Idul Fitri memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perekonomian. Pada saat tersebut, konsumsi 
masyarakat meningkat tajam dibanding hari lainnya, terutama konsumsi 
terhadap bahan makanan, pakaian, jasa transportasi dan komunikasi, BBM, 
dan barang lain. Oleh karena itu, efek dari hari Raya Idul Fitri ini 
dipertimbangkan sebagai efek musiman tahunan yang mempengaruhi Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 
Efek hari Raya Idul Fitri di Indonesia yang dipertimbangkan sebagai 
pengaruh musiman adalah selama 21 hari, yaitu 10 hari sebelum Idul Fitri, 1 
hari Idul Fitri (1 Syawal), dan 10 hari sesudah Idul Fitri. Pada saat-saat 
tersebut arus ekonomi mengalami pergerakan yang cepat, bahkan inflasi 
meningkat walaupun hanya sesaat.  
Selain hari Raya Idul Fitri, hari Raya Idul Adha juga memberikan pengaruh 
musiman terhadap perekonomian Indonesia, mengingat pada hari Raya 
tersebut terjadi peningkatan yang tinggi akan permintaan hewan ternak 
khususnya sapi dan kambing. Peningkatan permintaan juga terjadi pada 
bahan makanan, jasa transportasi dan komunikasi, BBM, dan barang lain. 
Efek hari Raya Idul Adha yang dipertimbangkan adalah 7 hari, yaitu 3 hari 
sebelum Idul Adha, 1 hari Idul Adha, dan 3 hari sesudah Idul Adha. Jadi 
secara keseluruhan, terdapat 28 hari per tahun yang dipertimbangkan sebagai 
efek musiman yang mempengaruhi perekonomian Indonesia. 
 
Seasonally adjusted series merupakan data yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan suatu kondisi yang sebenarnya. Kondisi sebenarnya yang 
dimaksud adalah kondisi yang bebas dari efek musiman. Data ini dapat 
diturunkan dari data asli dengan membuang faktor musimannya. Akan tetapi, 
metode X-12-ARIMA hanya dapat membuang efek musiman reguler (stabil) 
pada data. Efek musiman yang non-reguler (efek kalender) seperti moving 
holiday tidak dapat ditangkap dan dibuang. Mengingat metode ini 
3.5 Adjustment 
terhadap 
Moving Holiday 
Indonesia  
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dikembangkan oleh United States Census Bureau dan diperuntukkan bagi 
negara-negara di kawasan Amerika dan Eropa maka dalam metode X-12-
ARIMA tidak ada fasilitas untuk melakukan adjustment  terhadap efek 
musiman non-reguler (efek kalender) seperti yang terjadi di Indonesia.  
Untuk keperluan seasonal adjustment terhadap data PDB Indonesia dan 
estimasi faktor musiman maka efek dari moving holiday, yaitu Idul Fitri dan 
Idul Adha harus diperhitungkan. Data PDB hasil seasonal adjustment harus 
bersih dari efek kedua hari Raya tersebut. Mengingat keterbatasan dari 
metode X-12-ARIMA maka cara adjustment yang dapat dilakukan adalah 
dengan membentuk suatu variabel yang merupakan bobot dari hari libur 
yang jatuh pada triwulan tertentu. Cara ini menggunakan asumsi bahwa efek 
dari moving holiday masih terdapat dalam komponen irregular karena pada 
saat melakukan adjustment dengan metode X-12-ARIMA efek ini tidak 
dapat ditangkap. 
Ada 2 jenis moving holiday yang diperhitungkan, yaitu Idul Fitri dan Idul 
Adha. Oleh karena itu, perhitungan bobot hari libur pada setiap triwulan juga 
dapat dilakukan dengan 2 cara sebagai berikut. 
1. Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha memberikan efek secara bersama-
sama. Oleh karena itu, bobot hari libur di setiap triwulan merupakan 
rasio antara jumlah hari libur pada triwulan yang bersangkutan dengan 
total jumlah hari libur Idul fitri dan Idul Adha. Jumlah hari libur Idul 
Fitri adalah 21 hari dan Idul Adha 7 hari. Jadi total hari libur adalah 28 
hari. Perhitungan bobotnya adalah sebagai berikut. 





=
lainyanguntuk,0
anbersangkuttriwulanuntuk,28/n
MH  
2. Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha memberikan efek secara terpisah. 
Oleh karena itu, bobot hari libur Idul Fitri di setiap triwulan adalah 
rasio antara jumlah hari libur Idul Fitri pada triwulan yang 
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bersangkutan dengan jumlah hari libur Idul Fitri yaitu 21 hari. 
Sementara bobot hari libur Idul Adha di setiap triwulan merupakan 
rasio antara jumlah hari libur Idul Adha pada triwulan yang 
bersangkutan dengan jumlah hari libur Idul Adha yaitu 7 hari. 
Perhitungan bobotnya adalah sebagai berikut. 





=
lainyanguntuk,0
anbersangkuttriwulanuntuk,211 /n
MH FitriIdul  





=
lainyanguntuk,0
anbersangkuttriwulanuntuk,7/2n
MH AdhaIdul  
dimana 
1n  : banyaknya hari libur pada triwulan tempat jatuhnya 
hari Raya Idul Fitri 
2n : banyaknya hari libur pada triwulan tempat jatuhnya hari 
Raya Idul Adha 
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PDB merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kondisi 
perekonomian suatu negara. Jadi, kondisi perekonomian Indonesia dapat 
digambarkan melalui besarnya nilai PDB Indonesia pada suatu waktu. 
Kondisi perekonomian Indonesia setiap triwulan dari tahun 1983 sampai 
2009 memperlihatkan adanya pola patahan pada akhir tahun 1997 yang 
berlanjut di tahun 1998. Hal ini disebabkan adanya krisis moneter yang 
terjadi pada tahun tersebut  sehingga nilai PDB Indonesia saat itu mengalami 
penurunan. Namun secara umum, PDB Indonesia selalu mengikuti pola 
trend naik. Artinya, besarnya PDB Indonesia selalu mengalami pertumbuhan 
dari waktu ke waktu. Selain itu, juga terlihat adanya pola fluktuasi beraturan 
yang hampir selalu terjadi di setiap tahun. Hal ini merupakan indikator 
bahwa PDB Indonesia dipengaruhi oleh suatu pola musiman. Efek musiman 
terbesar  rata-rata terjadi di setiap triwulan III. Jadi, setiap triwulan III 
terdapat fenomena yang menyebabkan angka PDB Indonesia lebih besar 
dibandingkan triwulan lainnya. Kondisi ini diperlihatkan pada gambar 4.1. 
 
 
Gambar 4.1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Tahun 1983-
2009 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
BAB 4 PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran 
Perekonomian 
Indonesia  
4.1.1 Gambaran 
Umum 
Perekonomian 
Tahun 1983 – 
2009  
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Pola musiman yang terjadi di setiap tahun terlihat merupakan efek musiman 
aditif. Efek musiman aditif ini ditunjukkan dengan fluktuasi musiman dari 
tahun ke tahun yang besarnya hampir sama. Akan tetapi, dengan adanya efek 
musiman ini kita tidak dapat melakukan perbandingan kondisi ekonomi 
Indonesia di setiap triwulan termasuk melihat pertumbuhannya (q to q). Hal 
ini disebabkan efek musiman hanya terjadi pada triwulan tertentu saja. Jadi, 
kita hanya dapat mengetahui kondisi ekonomi untuk triwulan yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, efek musiman ini harus dihilangkan. 
 
 
PDB Indonesia tahun 1983-2009 secara jelas telah menunjukkan adanya 
faktor musiman di dalamnya. Untuk selanjutnya, akan dilakukan 
pemeriksaan setiap komponen PDB untuk mengetahui apakah setiap 
komponennya juga dipengaruhi oleh faktor musiman atau tidak. Sekaligus 
untuk mengetahui komponen-komponen yang memiliki kontribusi besar 
terhadap munculnya efek musiman pada PDB. Hasil pemeriksaan terhadap 
komponen PDB menurut pendekatan produksi ditunjukkan pada gambar 4.2 
dan menurut penggunaan ditunjukkan pada gambar 4.3. 
 
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat jelas bahwa sektor Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, dan Perikanan menunjukkan adanya pola fluktuasi musiman. 
Jika diperiksa nilai PDB untuk sektor yang bersangkutan maka setiap 
triwulan IV terjadi penurunan hasil produksi. Sektor lain yang juga 
menunjukkan adanya pola fluktuasi musiman adalah sektor Industri 
Pengolahan, sektor Bangunan/Konstruksi, sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran, serta sektor Jasa-jasa. Akan tetapi, pola fluktuasinya hanya terlihat 
jelas pada rentang waktu tertentu. Sementara sektor produksi yang lain, yaitu 
sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Listrik, Gas, dan Air bersih, 
sektor Pengangkutan dan Komunikasi, sektor Keuangan, Real Estate, dan 
Jasa Perusahaan kurang menunjukkan adanya pengaruh musiman karena 
pola fluktuasinya yang tidak beraturan. 
4.1.2 Pemeriksaan 
Efek Musiman  
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Gambar 4.3 merupakan grafik dari setiap komponen PDB penggunaan. 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa sektor penggunaan yang 
terpengaruh oleh faktor musiman adalah Konsumsi Pemerintah dan 
Perubahan Inventori, walaupun fluktuasi musimannya hanya terlihat pada 
rentang waktu tertentu saja. Sedangkan sektor penggunaan lain menunjukkan 
fluktuasi yang tidak beraturan sehingga belum dapat disimpulkan bahwa 
sektor yang bersangkutan terpengaruh oleh faktor musiman atau tidak. 
      
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Komponen PDB Pendekatan Produksi 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
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Gambar 4.3. Komponen PDB Pendekatan Penggunaan 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
Namun untuk memastikan apakah suatu sektor (komponen PDB) 
terpengaruh oleh faktor musiman, dapat dilihat  melalui hasil pengujian 
terhadap adanya efek musiman. Pengujian ini dapat dilakukan secara parsial 
maupun simultan. Pengujian secara parsial dilakukan dengan melihat efek 
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musiman stabil dan efek musiman moving holiday secara terpisah, 
sedangkan pengujian secara simultan dilakukan dengan melihat efek 
musiman secara keseluruhan. Pemeriksaan adanya efek musiman stabil 
dilakukan melalui uji F pada tingkat signifikansi 0.1% atau melalui uji non-
parametrik (Kruskal-Wallis) pada tingkat signifikansi 1%. Sedangkan 
pemeriksaan adanya efek musiman moving holiday dilakukan melalui uji F 
pada tingkat signifikansi 5%. Hasilnya diperlihatkan pada tabel 4.1 dan tabel 
4.2 di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 Pemeriksaan Efek Musiman Komponen PDB Pendekatan 
Produksi 
Sektor Produksi Efek Musiman 
Efek 
Musiman 
Stabil 
Efek Musiman 
Moving Holiday 
Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, & 
Perikanan 
Ada Ada Tidak ada 
Pertambangan & 
Penggalian Ada Ada Tidak ada 
Industri Pengolahan Ada Ada Ada 
Listrik, Gas, & Air 
Bersih Ada Ada Ada 
Bangunan/Konstruksi Ada Ada Tidak ada 
Perdagangan, Hotel, & 
Restoran Ada Ada Ada 
Pengangkutan & 
Komunikasi Ada Ada Ada 
Keuangan, Real Estate, 
& Jasa Perusahaan Ada Ada Ada 
Jasa-jasa  Ada Ada Ada 
Keterangan: “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek 
moving holiday. 
 
Pengujian terhadap adanya efek musiman menunjukkan bahwa seluruh 
sektor produksi terpengaruh oleh efek musiman stabil. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada triwulan yang sama setiap tahun terdapat aktifitas khusus 
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan  nilai produksi setiap sektor. 
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Akan tetapi, efek musiman karena pengaruh moving holiday hanya muncul 
pada beberapa sektor saja. Sektor produksi yang tidak terpengaruh oleh efek 
musiman karena moving holiday yaitu sektor  Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, dan Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, serta sektor 
Bangunan/Konstruksi. Secara umum dapat disimpulkan bahwa seluruh 
sektor produksi terpengaruh oleh efek musiman. 
Tabel 4.2 Pemeriksaan Efek Musiman Komponen PDB Pendekatan 
Penggunaan 
Sektor Penggunaan Efek Musiman 
Efek 
Musiman 
Stabil 
Efek Musiman 
Moving 
Holiday 
Konsumsi Rumah 
Tangga  
Tidak ada Ada Ada 
Konsumsi Pemerintah  Ada Ada Ada 
Pembentukan Modal 
Tetap Bruto  
Tidak ada Ada Ada 
Perubahan Inventori Tidak ada Tidak ada Ada 
Ekspor 
Mungkin 
tidak ada 
Ada Ada 
Impor Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Keterangan: “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek 
moving holiday. 
 
Efek musiman stabil terlihat mempengaruhi seluruh sektor penggunaan, 
kecuali perubahan Inventori dan Impor. Selain itu, Impor juga tidak 
terpengaruh oleh efek musiman moving holiday. Jadi, kegiatan Impor 
Indonesia secara umum tidak dipengaruhi oleh waktu atau terfokus pada 
saat-saat tertentu. Secara umum, hanya Konsumsi Pemerintah yang 
terpengaruh oleh efek musiman. 
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Model dekomposisi digunakan untuk menguraikan suatu time series PDB 
menjadi komponen time series-nya. Tahap dekomposisi ini dilakukan 
sebagai langkah awal sebelum menghilangkan pengaruh musiman pada 
PDB. Dekomposisi dapat dilakukan secara langsung terhadap PDB atau 
komponennya (setiap sektor penyusun). Dekomposisi terhadap PDB akan 
digunakan untuk keperluan adjustment secara langsung (direct adjustment), 
sedangkan dekomposisi terhadap setiap sektor penyusun PDB akan 
digunakan untuk keperluan adjustment secara tidak langsung (indirect 
adjustment). Pada analisis time series PDB Indonesia tahun 1983-2009 ini, 
diasumsikan bahwa PDB maupun sektor penyusunnya memiliki model 
dekomposisi aditif. Oleh karena itu, model yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
tttt ISTCX ++=  
dimana tX  adalah data PDB atau data sektor PDB yang akan didekompisisi. 
 
Moving holiday merupakan bagian dari efek musiman yang harus 
dihilangkan. Khusus untuk negara Indonesia, ada 2 macam hari Raya yang 
dipertimbangkan sebagai efek moving holiday yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. 
Efek Idul Fitri dan Idul Adha ini dapat digunakan secara bersama-sama 
(simultan) atau secara terpisah (parsial). Untuk selanjutnya akan dilihat 
apakah terdapat perbedaan hasil adjustment yang signifikan. Perbandingan 
dilakukan dengan menggunakan uji-t yaitu uji beda rata-rata dengan 
mengasumsikan variansinya homogen pada tingkat signifikansi 5%. Hasil 
perbandingannnya adalah sebagai berikut. 
4.2 Gambaran 
Perekonomian 
Indonesia 
Tanpa 
Pengaruh 
Musiman 
4.2.1 Model 
Dekomposisi 
4.2.2 Pemeriksaan 
Efek Moving 
Holiday secara 
Parsial dan 
Simultan  
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Tabel 4.3 Perbandingan Efek Moving Holiday Secara Parsial & 
Simultan PDB dan Komponennya Menurut Pendekatan 
Produksi dan Penggunaan 
Komponen PDB p-value 
Hasil 
Perbandingan 
Sektor Produksi 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan, & 
Perikanan 0.9892 Tidak signifikan 
Pertambangan & Penggalian 0.9259 Tidak signifikan 
Industri Pengolahan 0.9976 Tidak signifikan 
Listrik, Gas, & Air Bersih 0.9989 Tidak signifikan 
Bangunan/Konstruksi 0.9951 Tidak signifikan 
Perdagangan, Hotel, & Restoran 0.9953 Tidak signifikan 
Pengangkutan & Komunikasi 0.9984 Tidak signifikan 
Keuangan, Real Estate, & Jasa 
Perusahaan 0.9976 Tidak signifikan 
Jasa-jasa  0.9988 Tidak signifikan 
Sektor Penggunaan 
Konsumsi Rumah Tangga 0.9843 Tidak signifikan 
Konsumsi Pemerintah 0.9838 Tidak signifikan 
Pembentukan Modal Tetap Bruto 0.9697 Tidak signifikan 
Perubahan Inventori 0.9433 Tidak signifikan 
Ekspor 0.9932 Tidak signifikan 
Impor 0.9857 Tidak signifikan 
PDB 0.9972 Tidak signifikan 
Keterangan: p-value dihitung dengan menggunakan uji-t dan pengujian dilakukan 
pada tingkat signifikansi 5%. 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
mengenai pengaruh moving holiday Indonesia, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha 
ketika diperhitungkan secara simultan maupun parsial. Kesimpulan ini 
diperoleh setelah melakukan perbandingan hasil adjustment terhadap moving 
holiday secara parsial dan simultan. Oleh karena itu, untuk keperluan 
analisis selanjutnya akan digunakan hasil adjustment dengan pengaruh 
moving holiday simultan. Hal ini akan lebih mempermudah dalam proses 
analisis karena model matematisnya lebih sederhana. 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
BAB IV Pembahasan 77 
 
PDB Indonesia tersusun atas beberapa komponen. Oleh karena itu, untuk 
menghilangkan faktor musiman yang mempengaruhi PDB tersebut dapat 
dilakukan melalui 2 cara. Cara pertama adalah dengan menghilangkan faktor 
musiman pada PDB secara langsung (direct adjustment). Sementara cara 
kedua adalah dengan menghilangkan faktor musiman pada setiap komponen 
PDB (indirect adjustment). Selanjutnya akan dilihat hasil adjustment 
terhadap PDB Indonesia secara langsung dan tidak langsung untuk 
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.4 Adjustment PDB Secara Langsung 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
                        
Gambar 4.5 Adjustment PDB Secara Tidak Langsung Melalui 
Komponen PDB Pendekatan Produksi & Penggunaan 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
4.2.3 Direct dan 
Indirect 
Adjustment 
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Gambar 4.4 dan 4.5 menunjukkan bahwa adjustment secara langsung dan 
tidak langsung memberikan hasil yang smooth, sudah tidak memperlihatkan 
adanya pola fluktuasi musiman. Hal ini dimungkinkan faktor musiman sudah 
benar-benar hilang dari time series PDB atau jika faktor musiman masih ada 
tapi efeknya sangat kecil. Untuk memastikan hasil tersebut, maka dapat 
diperiksa melalui uji adanya pengaruh musiman terhadap PDB yang telah 
dilakukan adjustment. 
 
 Tabel 4.4 Pemeriksaan Efek Musiman Pada Hasil Adjustment 
Secara Langsung & Tidak Langsung 
Cara Adjustment 
Efek 
Musiman 
Efek 
Musiman 
Stabil 
Efek 
Musiman 
Moving 
Holiday 
Direct Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Indirect PDB Sektoral Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Indirect PDB Penggunaan Tidak ada Tidak ada Ada 
Keterangan: “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek 
moving holiday. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 terbukti bahwa adjustment secara langsung dan tidak 
langsung sama-sama memberikan hasil yang baik, yaitu bersih dari efek 
musiman. Akan tetapi jika dilihat lebih dalam lagi, ternyata adjustment 
secara tidak langsung pada data PDB triwulanan menurut pendekatan 
penggunaan masih terpengaruh efek musiman moving holiday walaupun jika 
dilihat secara umum sudah tidak ada efek musiman lagi. Hasil adjustment 
PDB dengan cara langsung dan tidak langsung juga tidak menunjukkan 
adanya perbedaan nilai yang signifikan. Begitu juga antar cara adjustment 
tidak langsung pada sektor produksi dan komponen penggunaan. Oleh 
karena itu, untuk analisis selanjutnya yang berkaitan dengan adjustment efek 
musiman PDB, dapat digunakan salah satu dari ketiga cara di atas.  
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Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Adjustment PDB 
Cara Adjustment p-value Hasil Perbandingan 
Direct Vs Indirect PDB Sektoral 0.9475 Tidak Signifikan 
Direct Vs Indirect PDB Penggunaan  0.9150 Tidak Signifikan 
Indirect PDB Sektoral Vs Indirect 
PDB Penggunaan 0.9673 Tidak Signifikan 
Keterangan: p-value dihitung dengan menggunakan uji-t dan pengujian 
dilakukan pada tingkat signifikansi 5%. 
 
1) Pengaruh Musiman Per Triwulan  
PDB Indonesia tahun 1983-2009 telah diketahui terpengaruh oleh 
suatu faktor musiman. Bahkan ketika dilakukan pemeriksaan terhadap 
setiap komponennya baik dari segi produksi maupun penggunaan, 
juga diketahui banyak sektor yang terpengaruh oleh faktor musiman. 
Jika nilai dari efek musiman tersebut mendekati 0 maka dikatakan 
faktor musimannya memiliki efek yang kecil terhadap PDB. 
Sebaliknya, jika nilai dari efek musimannya semakin menjauhi 0 
maka semakin besar pula pengaruh musimannya terhadap PDB.  
 
   
Gambar 4.6 Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Triwulan 
I 1983 -Triwulan IV 2009 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
4.2.4 Besarnya 
Pengaruh 
Musiman PDB 
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Besarnya efek musiman yang mempengaruhi PDB berbeda-beda dari 
waktu ke waktu. Akan tetapi, terkadang efek musiman akan 
menunjukkan pola tertentu ketika dilihat dalam triwulan yang sama. 
Faktor musiman dapat memiliki 2 macam efek, yaitu akan 
menurunkan nilai PDB atau menaikkan nilai PDB.  Dilihat dari segi 
produksi, efek musiman akan menurunkan nilai PDB jika dengan 
adanya aktifitas musiman tersebut menyebabkan jumlah produksi 
menurun. Sedangkan efek musiman akan menaikkan nilai PDB jika 
dengan adanya aktifitas musiman tersebut menyebabkan jumlah 
produksi naik. Dilihat dari segi penggunaan, efek musiman akan 
menurunkan nilai PDB jika aktifitas musiman penggunaan terhadap 
suatu faktor produksi menurun. Sedangkan efek musiman akan 
menaikkan nilai PDB jika aktifitas musiman penggunaan terhadap 
suatu faktor produksi meningkat. Efek musiman yang menyebabkan 
penurunan nilai PDB biasa dituliskan dengan tanda negatif. 
Berdasarkan gambar 4.7 terlihat bahwa setiap triwulan memiliki pola 
efek musiman yang berbeda-beda. Akan tetapi, adanya pengaruh 
moving holiday ternyata tidak terlalu mempengaruhi pola musiman 
secara umum. Terbukti pola efek musiman stabil dan pola efek 
musiman (setelah adanya pengaruh moving holiday) hampir sama, 
hanya besarnya efek saja yang mengalami perubahan. Efek musiman 
yang muncul pada triwulan I dan II memberikan efek kenaikan dan 
penurunan terhadap PDB, hal ini terlihat dari grafik perpotongan 
antara efek musiman terhadap axis. Efek musiman yang muncul pada 
triwulan III merupakan efek kenaikan terhadap PDB (grafik efek 
musiman seluruhnya terletak di atas axis), sedangkan efek musiman 
yang muncul di triwulan IV merupakan efek pengurangan terhadap 
PDB (grafik efek musiman seluruhnya terletak di bawah axis). 
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Gambar 4.7 Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Setiap 
Triwulan 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
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Tabel 4.6 Range Besarnya Efek Musiman Stabil & Efek Musiman 
(Milyar) 
Triwulan 
Range Rata-rata 
Efek Musiman 
Stabil Efek Musiman  
Efek Musiman 
Stabil 
Efek 
Musiman  
I (5184.44) – 1685.55 (3921.36) – 2980.55 (1162.01) (136.79) 
II (6538.51) – 1067.16 (5189.45) – 2330.25 (1900.67) (858.89) 
III 5345.80 – 12678.21 6041.24 – 15059.49 7838.29 8639.87 
IV (7730.08) – (298.70) (6019.72) – (298.70) (4680.44) (3738.06) 
Keterangan:  
 “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek moving 
holiday 
 Angka dalam kurung adalah angka negatif 
 
PDB triwulan I dipengaruhi oleh efek musiman stabil yang besarnya 
berkisar antara -5184.44 milyar sampai 1685.55 milyar. Hal ini berarti 
efek musiman stabil dapat menurunkan nilai PDB maksimal sebesar  
5184.44 milyar dan menaikkan nilai PDB maksimal 1685.55 milyar. 
Akan tetapi, setelah efek moving holiday diperhitungkan, nilai PDB 
dapat mengalami penurunan maksimal sebesar 3921.36 milyar dan 
mengalami kenaikan maksimal 2980.55 milyar. Efek penurunan PDB 
ini berlaku pada tahun 1987-1996 dan 2004-2009, sedangkan efek 
menaikkan PDB berlaku pada tahun 1983-1986 dan 1997-2003. Jika 
dilihat rata-rata besarnya faktor musiman stabil yang mempengaruhi 
PDB triwulan I, yaitu -1162.01 milyar maka dapat dikatakan bahwa 
PDB triwulan I secara umum mengalami efek penurunan rata-rata 
sebesar 1162.01 milyar. Akan tetapi, setelah memperhitungkan 
pengaruh moving holiday, efek penurunan rata-ratanya menjadi 
136.79 milyar. 
PDB triwulan II dipengaruhi oleh efek musiman stabil yang besarnya 
berkisar antara -6538.51 milyar sampai 1067.16 milyar. Hal ini berarti 
efek musiman stabil dapat menurunkan nilai PDB maksimal sebesar  
6538.51 milyar dan menaikkan nilai PDB maksimal 1067.16 milyar. 
Akan tetapi, setelah efek moving holiday diperhitungkan, nilai PDB 
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dapat mengalami penurunan maksimal sebesar 5189.45 milyar dan 
mengalami kenaikan maksimal 2330.25 milyar. Efek penurunan PDB 
ini berlaku pada tahun 1983-1997 dan 1999, sedangkan efek 
menaikkan PDB berlaku pada tahun 1998 dan 2000-2009. Jika dilihat 
rata-rata besarnya faktor musiman stabil yang mempengaruhi PDB 
triwulan II, yaitu -1900.67 milyar maka dapat dikatakan bahwa PDB 
triwulan II secara umum mengalami efek penurunan rata-rata sebesar 
1900.67 milyar. Akan tetapi, setelah memperhitungkan pengaruh 
moving holiday, efek penurunan rata-ratanya menjadi 858.89 milyar. 
PDB triwulan III dipengaruhi oleh efek musiman stabil yang besarnya 
berkisar antara 5345.80 milyar sampai 12678.21 milyar. Hal ini 
berarti efek musiman stabil dapat menaikkan nilai PDB maksimal 
12678.21 milyar. Akan tetapi setelah efek moving holiday 
diperhitungkan, nilai PDB dapat mengalami kenaikan maksimal 
15059.49 milyar. Jadi efek musiman yang muncul pada triwulan III 
ini hanya memberikan efek kenaikan saja dari waktu ke waktu tanpa 
memberikan efek penurunan. Jika dilihat rata-rata besarnya faktor 
musiman stabil yang mempengaruhi PDB triwulan III, yaitu 7838.29 
milyar maka dapat dikatakan bahwa PDB triwulan III secara umum 
mengalami efek kenaikan rata-rata sebesar 7838.29 milyar. Akan 
tetapi, setelah memperhitungkan pengaruh moving holiday, efek 
kenaikan rata-ratanya menjadi 8639.87 milyar. 
PDB triwulan IV dipengaruhi oleh efek musiman stabil yang besarnya 
berkisar antara -7730.08 milyar sampai -298.70 milyar. Hal ini berarti 
efek musiman stabil dapat menurunkan nilai PDB maksimal 7730.08 
milyar. Akan tetapi, setelah efek moving holiday diperhitungkan, nilai 
PDB dapat mengalami penurunan maksimal 6019.72 milyar. Jadi, 
efek musiman yang muncul pada triwulan IV ini hanya memberikan 
efek penurunan saja dari waktu ke waktu tanpa memberikan efek 
kenaikan. Jika dilihat rata-rata besarnya faktor musiman stabil yang 
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mempengaruhi PDB triwulan IV, yaitu -4680.44 milyar maka dapat 
dikatakan bahwa PDB triwulan IV secara umum mengalami efek 
penurunan rata-rata sebesar 4680.44 milyar. Akan tetapi, setelah 
memperhitungkan pengaruh moving holiday, efek penurunan rata-
ratanya menjadi 3738.06 milyar. 
 
2) Pengaruh Musiman Per Tahun 
Efek musiman yang mempengaruhi PDB selama kurun waktu 1 tahun 
merupakan penjumlahan dari seluruh efek musiman yang muncul 
pada triwulan I sampai triwulan IV pada tahun yang sama. Efek 
musiman setiap tahun ini perlu dilihat untuk mengetahui pola 
musiman tahunan sehingga dapat digunakan untuk memperkirakan 
efek musiman yang akan muncul pada tahun mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Faktor Musiman Stabil & Faktor Musiman Tahun 
1983-2009 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
Berdasarkan gambar 4.8 terlihat bahwa faktor musiman stabil tahunan 
mengikuti pola sinusoida. Setelah faktor musiman ini memberikan 
efek kenaikan terhadap PDB selama kurun waktu 10 tahun (tahun 
1983 sampai 1992), faktor ini kemudian memberikan efek penurunan 
terhadap PDB selama 8 tahun (tahun 1993 sampai 2000). Akan tetapi, 
setelah tahun 2000 faktor musiman ini kembali memberikan efek 
kenaikan. 
      ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
BAB IV Pembahasan 85 
 
Faktor musiman tahunan mengalami perubahan pola ketika efek 
moving holiday diperhitungkan. Faktor musiman selalu memberikan 
efek kenaikan terhadap PDB dari tahun ke tahun. Sehubungan dengan 
adanya krisis moneter pada tahun 1998, besarnya efek musiman juga 
mengalami peningkatan yang tajam mulai tahun 2008. Efek musiman 
yang sebelum krisis moneter hanya berkisar 691.35 milyar - 2217.67 
milyar, namun setelah krisis moneter efek musiman meningkat 
menjadi 6164.60 milyar - 7116.60 milyar. Sebelum krisis moneter, 
efek musiman setiap tahun rata-rata hanya sebesar 1639.80 milyar. 
Setelah terjadi krisis moneter, efek musiman setiap tahun rata-rata 
menjadi 6739.03 milyar. 
 
1) Pengaruh Musiman Per Triwulan 
Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan memiliki 
pola efek musiman yang membentuk corong melebar. Jadi, semakin 
lama efek musiman yang mempengaruhi sektor ini makin membesar 
baik untuk efek menaikkan maupun menurunkan. Efek musiman 
triwulan I dan III berkontribusi memberikan efek kenaikan, sedangkan 
triwulan IV memberikan efek penurunan. Sementara triwulan II 
memberikan efek kombinasi. Rata-rata efek musiman terbesar 
diberikan pada triwulan IV yaitu sebesar 7448.83 milyar yang 
merupakan efek penurunan sedangkan rata-rata efek musiman terkecil 
diberikan pada triwulan II yaitu sebesar 934.47 milyar yang 
PDB Sektor Produksi 
Secara umum, pola efek musiman stabil dan efek musiman setelah 
memperhitungkan efek moving holiday tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada seluruh sektor produksi. Jika dilihat melalui grafik, 
keduanya memiliki bentuk yang hampir sama (lampiran 1). Hal ini 
dapat diartikan bahwa adanya efek moving holiday tidak 
mempengaruhi pola efek musiman, tapi mempengaruhi besarnya efek 
musiman. 
4.2.5 Besarnya 
Pengaruh 
Musiman 
Komponen PDB 
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merupakan efek kenaikan. Akan tetapi secara keseluruhan, rata-rata 
besarnya efek musiman setelah memperhitungkan efek moving 
holiday ternyata lebih kecil dari efek musiman stabil. Jadi, adanya 
moving holiday memperkecil besarnya efek musiman.  
Sektor Pertambangan dan Penggalian memiliki pola efek musiman 
yang cenderung stasioner. Besarnya efek musiman dari waktu ke 
waktu hampir sama dan rata-rata efeknya setiap triwulan kurang dari 
1000 milyar. Rata-rata efek musiman terbesar diberikan pada triwulan 
IV sebesar 858.55 milyar dan rata-rata efek musiman terkecil 
diberikan pada triwulan III yaitu 343.31 milyar dimana keduanya 
merupakan efek kenaikan terhadap sektor Pertambangan dan 
Penggalian. 
Sektor Industri Pengolahan memiliki pola fluktuasi musiman yang 
membesar dan mengecil secara beraturan. Efek penurunan diberikan 
pada triwulan II, sedangkan triwulan yang lain memberikan efek 
kombinasi. Pada triwulan IV, range efek musiman stabil dan efek 
musiman setelah memperhitungkan moving holiday ternyata tidak ada 
perbedaan yaitu sebesar (1402.5) milyar – 4258.58 milyar. Rata-rata 
efek musiman terbesar adalah 1280.35 milyar yang merupakan 
kontribusi dari triwulan III dan rata-rata efek musiman terkecil adalah 
642.43 milyar yang merupakan kontribusi dari triwulan IV. Keduanya 
adalah efek kenaikan terhadap Industri Pengolahan. 
Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih merupakan sektor yang paling 
tidak terpengaruh oleh efek musiman. Hal ini dibuktikan dari besarnya 
rata-rata setiap triwulan efek musiman yang nilainya sangat kecil 
dibawah 100 milyar. Rata-rata efek musiman terkecil adalah 2.72 
milyar yang merupakan kontribusi dari triwulan IV. Triwulan III juga 
memberikan efek musiman rata-rata yang sangat kecil yaitu 9.88 
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milyar. Rata-rata efek musiman terbesar adalah 32.91 milyar pada 
triwulan I dengan efeknya adalah penurunan. 
Sektor Bangunan dan Konstruksi dipengaruhi oleh efek musiman 
dengan jenis efeknya adalah penurunan dan hal ini terjadi pada 
triwulan I. Sedangkan efek kenaikan terjadi pada triwulan IV dan pada 
triwulan yang lain adalah efek kombinasi. Range besarnya efek 
musiman stabil dan efek musiman setelah memperhitungkan efek 
moving holiday adalah sama yaitu sebesar 212.56 milyar – 856.97 
milyar. Rata-rata efek musiman terbesar diberikan oleh triwulan IV 
sebesar 462.53 milyar dan terkecil diberikan oleh triwulan III sebesar 
107.12 milyar. 
Sektor  Perdagangan, Hotel, dan Restoran memiliki pola efek 
musiman yang hampir sama dengan sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi. Hanya saja pada sektor Pengangkutan dan Komunikasi 
memiliki efek musiman yang lebih kecil dari sektor Perdagangan, 
Hotel, dan Restoran. Batas atas dari range besarnya efek musiman 
tidak lebih dari 500 milyar baik untuk efek kenaikan maupun 
penurunan. Bahkan rata-rata efek musiman untuk triwulan III hanya 
sebesar 26.91 milyar. 
Sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan juga memiliki 
pola efek musiman yang hampir sama dengan sektor Jasa-jasa. 
Perbedaannya adalah pada sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa 
Perusahaan semakin lama efek musimannya makin mengecil. 
Sedangkan pada sektor Jasa-jasa semakin lama efek musiman makin 
mengecil tapi setelah itu mulai membesar lagi. Akan tetapi pada 
sektor Jasa-jasa, range besarnya efek musiman lebih kecil dari pada 
sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan. Batas atas dari 
range besarnya efek musiman pada sektor Jasa-jasa tidak lebih dari 
1000 milyar, sedangkan pada sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa 
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Perusahaan lebih dari 1000 milyar. Bahkan rata-rata efek musiman 
triwulan IV untuk sektor Jasa-jasa hanya sebesar 17.63 milyar. 
Tabel 4.7 Range Besarnya Efek Musiman Stabil & Efek Musiman 
Per Triwulan Sektor Produksi (Milyar) 
Sektor Produksi Triw Efek Musiman Stabil Efek Musiman 
Pertanian, 
Peternakan, 
Kehutanan, & 
Perikanan 
I 393.50 – 3852.08 253.97 – 3530.08 
II (1041.64) – 2736.89 (1224.12) – 2597.36 
III 2851.63 – 7521.71 2805.01 – 7208.39 
IV (10674.30) – (4562.63) (10883.35) – (4562.63) 
Pertambangan & 
Penggalian 
I (866.55) – (251.53) (796.52) – (164.15) 
II (900.33) – (214.31) (833.94) – (174.64) 
III 170.63 – 405.21 210.30 – 523.51 
IV 322.41 – 995.05 396.78 – 1004.224 
Industri 
Pengolahan 
I (3125.77) – 1700.37 (3199.55) – 1700.47 
II (3241.42) – (73.88) (3266.01) – (73.88) 
III (113.93) – 2424.64 (212.31) – 2424.63 
IV (1402.5) – 4258.58 (1402.5) – 4258.58 
Listrik, Gas, & 
Air Bersih 
I (80.89) – 3.47 (81.60) – 3.47 
II (3.21) – 42.97 (0.91) – 45.32 
III 0.85 – 45.02 (2.20) – 45.18 
IV (40.08) – 57.62 (38.6) – 59.97 
Bangunan/Konst
ruksi 
I (461.15) – (35.24) (461.15) – (25.31) 
II (634.50) – 34.18 (631.19) – 44.12 
III (259.99) – 283.18 (256.68) – 283.18 
IV 212.56 – 856.97 212.56 – 856.97 
Perdagangan, 
Hotel, & 
Restoran 
I (1740.65) – (453.35) (1545.31) – (336.77) 
II (1817.95) – (228.31) (1429.26) – (32.97) 
III 313.78 – 1983.15 443.59 – 2549.38 
IV 107.31 – 2050.68 315.68 – 2050.68 
Pengangkutan & 
Komunikasi 
I (385.38) – 97.67 (434.55) – 67.77 
II (327.20) – (65.60) (376.36) – (67.23) 
III (23.39) – 166.85 (72.55) – 99.79 
IV 121.34 – 550.71 78.84 – 493.63 
Keuangan, Real 
Estate, & Jasa 
Perusahaan 
I (1179.99) – 248.10 (1179.99) – 204.35 
II (1011.21) – 302.81 (1262.25) – 286.05 
III (64.18) – 1695.62 (242.03) – 1615.38 
IV (408.49) – 113.04 (499.21) – 58.98 
Jasa-jasa 
I (555.93) – (35.71) (555.93) – (41.69) 
II (110.11) – 311.42 (106.95) – 302.28 
III (116.01) – 212.08 (116.11) – 222.68 
IV (88.25) – 409.25 (97.38) – 409.25 
Keterangan: -“Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek moving holiday 
               - Angka dalam kurung adalah angka negatif 
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Tabel 4.8 Rata-rata Efek Musiman Stabil & Efek Musiman Per 
Triwulan Sektor Produksi (Milyar) 
Sektor Produksi Triw Efek Musiman Stabil Efek Musiman  
Pertanian, 
Peternakan, 
Kehutanan, & 
Perikanan 
I 2114.27 1980.16 
II 1071.16 934.47 
III 4104.71 4005.36 
IV (7327.59) (7448.83) 
Pertambangan & 
Penggalian 
I (514.44) (460.82) 
II (614.10) (559.20) 
III 307.04 343.31 
IV 811.36 858.55 
Industri 
Pengolahan 
I (752.81) (815.72) 
II (1190.86) (1254.81) 
III 1329.20 1280.35 
IV 700.13 642.43 
Listrik, Gas, & Air 
Bersih 
I (33.05) (32.91) 
II 9.77 9.88 
III 21.26 21.84 
IV 2.43 2.72 
Bangunan/ 
Konstruksi 
I (256.81) (243.73) 
II (280.40) (267.18) 
III 95.94 107.12 
IV 450.15 462.53 
Perdagangan, 
Hotel, & Restoran 
I (1053.60) (812.93) 
II (835.27) (589.11) 
III 1069.15 1235.64 
IV 853.28 1066.47 
Pengangkutan & 
Komunikasi 
I (190.28) (220.34) 
II (159.83) (190.18) 
III 53.01 26.91 
IV 303.95 275.35 
Keuangan, Real 
Estate, & Jasa 
Perusahaan 
I (212.00) (284.93) 
II (255.97) (331.96) 
III 661.95 630.28 
IV (217.13) (274.78) 
Jasa-jasa 
I (283.81) (284.13) 
II 17.81 17.63 
III 96.40 94.28 
IV 156.59 155.60 
Keterangan:  
 “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek moving 
holiday 
 Angka dalam kurung adalah angka negatif 
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Perubahan Inventori memiliki pola musiman yang mirip dengan  
Pembentukan Modal Tetap Bruto. Pada Pembentukan Modal Tetap Bruto, 
pola efek musimannya adalah membesar dan mengecil secara perlahan-
lahan (smooth), sementara Perubahan Inventori perubahan pola efek 
PDB Sektor Penggunaan 
Pola efek musiman stabil dan efek musiman PDB sektor penggunaan sama 
halnya dengan pola efek musiman stabil dan efek musiman PDB sektor 
produksi, tidak ada perbedaan yang signifikan pada seluruh sektor 
penggunaan. Grafik perbandingan pola dari keduanya disajikan dalam 
lampiran 2. 
Konsumsi Rumah Tangga dan Konsumsi Pemerintah memiliki pola efek 
musiman yang saling berkebalikan. Efek musiman pada Konsumsi Rumah 
Tangga semakin lama efeknya semakin mengecil sedangkan pada 
Konsumsi Pemerintah efeknya semakin membesar. Hal ini menandakan 
bahwa pola konsumsi masyarakat semakin kurang terpengaruh oleh suatu 
musiman. Rata-rata efek musiman terbesar untuk Konsumsi Rumah 
Tangga adalah sebesar 3186.6 milyar pada triwulan III dan terkecil adalah 
sebesar 520.36 milyar pada triwulan IV. Sementara Konsumsi Pemerintah 
mengalami kebalikannnya. Rata-rata efek musiman terbesar adalah sebesar 
2417.07 milyar pada triwulan IV dan terkecil adalah 371.55 milyar pada 
triwulan III yang merupakan efek penurunan. 
Pembentukan Modal Tetap Bruto mengalami efek penurunan karena efek 
musiman terjadi pada triwulan II, sedangkan efek kenaikan terjadi pada 
triwulan IV. Sementara triwulan yang lain memberikan efek kombinasi. 
Range besarnya efek musiman pada triwulan I terlihat berbeda jauh dari 
range efek musiman triwulan II (tanpa memperhatikan efeknya berupa 
kenaikan atau penurunan). Range efek musimannya sekitar dua kali lipat 
dari triwulan II. Rata-rata efek musiman terbesar adalah sebesar 3087.03 
milyar pada triwulan I dan terkecil adalah sebesar 1711.46 milyar pada 
triwulan II dimana keduanya adalah efek penurunan. 
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musiman membesar dan mengecil terjadi secara ekstrim. Rata-rata efek 
musiman terbesar adalah 11819.29 milyar pada triwulan IV dan terkecil 
adalah 1127.12 milyar pada triwulan III yang keduanya merupakan efek 
penurunan. 
Pola efek musiman Ekspor Indonesia jika diperhatikan nilainya sempat 
mengecil beberapa saat, kemudian membesar kembali. Namun untuk 
Impor, nilainya sempat mengecil sesaat kemudian membesar kembali dan 
stasioner seterusnya. Rata-rata efek musiman yang mempengaruhi Ekspor 
terbesar adalah 4908.41 milyar pada triwulan I dan terkecil adalah 1138.33 
milyar pada triwulan II dimana keduanya merupakan efek penurunan. 
Sedangkan rata-rata efek musiman yang mempengaruhi Impor terbesar 
adalah 1636.15 milyar pada triwulan III dan terkecil 117.03 milyar dimana 
keduanya merupakan efek kenaikan. Rata-rata nilai efek musiman pada 
sektor Impor ini dapat dikatakan jauh lebih kecil dari pada sektor Ekspor. 
Nilai rata-rata efek musiman sektor Impor adalah kurang dari 1000 milyar 
kecuali pada triwulan III. Sementara untuk sektor Ekspor, rata-rata efek 
musiman di setiap triwulan lebih dari 1000 milyar baik untuk efek 
kenaikan maupun penurunan. 
 
Tabel 4.9 Range Besarnya Efek Musiman Stabil & Efek Musiman Per 
Triwulan Sektor Penggunaan (Milyar) 
Sektor Penggunaan Triw Efek Musiman Stabil Efek Musiman 
Konsumsi Rumah 
Tangga 
I (6119.20) – 323.32 (6119.20) – 1404.42 
II (4281.96) – 2038.38 (3838.31) – 2395.54 
III (1314.35) – 9069.64 (1800.74) – 9513.30 
IV (5239.31) – 2888.48 (5239.31) – 3143.59 
Konsumsi 
Pemerintah 
I (7481.78) – 1885.57 (7487.84) – 1885.57 
II (1848.80) – (148.57) (1851.36) – (154.64) 
III (1282.84) – 1406.55 (1296.21) – 1403.10 
IV (696.32) – 9095.65 (696.32) – 9086.66 
Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 
I (7872.28) – 1765.95 (7872.28) – 1765.95 
II (3007.31) – (608.34) (3300.39) - (761.86) 
III (797.97) – 6910.67 (1188.75) – 6812.97 
IV 1152.3 – 5377.26 1152.73 – 5377.26 
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Perubahan Inventori 
I 1847.48 – 26583.57 1847.48 – 26583.57 
II (3980.95) – 9497.32 (2874.22) – 10327.36 
III (26785.17) – 14387.92 (26508.48) – 13731.97 
IV (26401.25) – (748.91) (27096.72) - (748.91) 
Ekspor 
I (8391.65) – (1139.05) (8344.13) – (1139.05) 
II (5697.22) – 3455.26 (5649.69) – 3224.59 
III 49.30 - 7224.42 112.67 – 7240.26 
IV (2332.56) – 7138.41 (2563.23) – 7138.41 
Impor 
I (2750.6) – 3968.87 (2314.78) – 3968.87 
II (5752.98) – 1939.54 (5752.98) – 2326.34 
III (619.06) – 2645.31 (619.06) – 2911.65 
IV (1639.09) – 2037.35 (1639.09) – 2037.35 
Keterangan:  
 “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek moving 
holiday 
 Angka dalam kurung adalah angka negatif 
 
Tabel 4.10 Rata-rata Efek Musiman Stabil & Efek Musiman Per 
Triwulan Sektor Penggunaan (Milyar) 
Sektor Penggunaan Triw Efek Musiman Stabil Efek Musiman 
Konsumsi Rumah 
Tangga 
I (2357.16) (2047.52) 
II (984.87) (656.45) 
III 3129.94 3186.06 
IV 304.61 520.36 
Konsumsi 
Pemerintah 
I (749.79) (755.51) 
II (1058.56) (1064.40) 
III (367.29) (371.55) 
IV 2422.26 2417.07 
Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 
I (3007.57) (3087.03) 
II (1627.86) (1711.46) 
III 2225.36 2201.73 
IV 2527.06 2468.27 
Perubahan Inventori 
I 9752.46 9630.75 
II 2321.97 2211.97 
III (847.30) (1127.12) 
IV (11639.02) (11819.29) 
Ekspor 
I (4824.66) (4908.41) 
II (1055.25) (1138.33) 
III 3264.35 3171.55 
IV 2717.51 2630.41 
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Impor 
I (399.76) 117.03 
II (736.44) (143.27) 
III 1280.38 1636.15 
IV (99.77) (395.17) 
Keterangan:  
 “Efek Musiman” adalah efek musiman setelah diperhitungkan efek moving 
holiday 
 Angka dalam kurung adalah angka negatif 
 
2) Pengaruh Musiman Per Tahun  
PDB Sektor Produksi 
Efek musiman tahunan untuk setiap sektor produksi perlu dilihat untuk 
mengetahui besarnya efek musiman setiap tahun sekaligus mengetahui 
polanya secara tahunan. Keseluruhan sektor produksi menunjukkan bahwa 
efek musiman stabil tahunan merupakan efek kombinasi, yaitu efek 
kenaikan dan penurunan terhadap sektor PDB yang bersangkutan. Pada 
beberapa tahun tertentu efek musiman yang diberikan adalah efek 
kenaikan, sedangkan pada beberapa tahun lainnya merupakan efek 
penurunan. Akan tetapi, setelah efek moving holiday diperhitungkan maka 
pola efek musiman tahunan menjadi berubah. Hal ini terjadi pada 
keseluruhan sektor produksi (Lampiran 5). 
Sektor pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan memiliki efek 
musiman dengan jenis efek penurunan pada seluruh periode tahun. Padahal 
sebelumnya (sebelum diperhitungkan efek moving holiday), efek 
penurunan ini hanya terjadi pada beberapa tahun, yaitu tahun 1991-1998 
dan tahun 2006-2009. Sektor Pertambangan dan Penggalian memiliki pola 
efek musiman yang berkebalikan dengan sektor Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, dan Perikanan. Setelah efek moving holiday diperhitungkan, 
maka efek musiman memberikan efek kenaikan pada seluruh periode 
tahun. Sebelum efek moving holiday ini diperhitungkan, efek kenaikan 
hanya terjadi pada tahun 1983-1986, 1992-1995, dan 2001-2003. 
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Sektor Industri Pengolahan  memiliki pola efek musiman yang relatif sama 
dengan pola efek musiman sebelum memperhitungkan efek moving 
holiday. Hanya saja pada 6 tahun terakhir yaitu 2004-2009, efek musiman 
stabil memberikan efek kenaikan. Efek kenaikan ini nilainya relatif kecil 
karena besarnya kurang dari 100 milyar. Sementara efek musiman tahun 
2004-2009 setelah memperhitungkan efek moving holiday menjadi 
kebalikannya, yaitu efek yang diberikan adalah efek penurunan. 
Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih memiliki pola efek musiman stabil 
yang tidak beraturan. Efek moving holiday yang mempengaruhi sektor ini 
ada 2 macam, yaitu memperbesar efek musiman dan memperkecil efek 
musiman. Pada tahun 1983-1007, efek moving holiday yang muncul adalah 
memperkecil efek musiman. Oleh karena itu, pada beberapa tahun pertama 
efek penurunan terhadap sektor ini menjadi lebih besar dan efek 
kenaikannya mengecil. Sementara pada tahun 1998-2009, efek moving 
holiday yang muncul adalah memperbesar efek musiman sehingga efek 
kenaikan terhadap sektor ini semakin besar dan efek penurunannya 
semakin kecil. 
Sektor Bangunan/Konstruksi dipengaruhi oleh efek moving holiday yang 
memperbesar efek musiman. Oleh karena itu, efek musiman stabil yang 
memberikan efek penurunan terhadap sektor ini pada tahun 2002 dan 
2003, berubah memberikan efek kenaikan. Hal ini disebabkan efek 
musiman stabil pada tahun 2002 dan 2003 sangat kecil dan nilainya jauh 
lebih kecil dari efek moving holiday yang mempengaruhinya. 
Sektor  Perdagangan, Hotel, dan Restoran terlihat sekali menunjukkan pola 
efek musiman stabil sinusoida. Setelah efek moving holiday 
diperhitungkan, maka efek musiman yang muncul memberikan efek 
kenaikan terhadap sektor ini pada seluruh periode tahun. Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi menunjukkan pola yang sama dengan 
sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran, yaitu sinusoida dengan 
amplitudo yang semakin membesar. Karena efek moving holiday yang 
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mempengaruhi sektor ini adalah memperkecil efek musiman dengan nilai 
efek yang relatif besar, maka efek musiman yang muncul merupakan efek 
penurunan terhadap sektor Pengangkutan dan Komunikasi pada seluruh 
periode tahun. 
Sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan dipengaruhi oleh efek 
musiman stabil yang didominiasi oleh efek yang memberikan penurunan 
terhadap sektor yang bersangkutan. Setelah efek moving holiday 
diperhitungkan, efek musiman menunjukkan bahwa efeknya adalah 
menurunkan besarnya sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan 
pada seluruh periode tahun. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
efek moving holiday akan semakin memberikan penurunan terhadap sektor 
ini. Sementara sektor Jasa-jasa menunjukkan efek musiman stabil dengan 
rentang yang tidak lebih dari 10 milyar untuk efek kenaikan terhadap 
sektor ini dan sekitar 40 milyar untuk efek penurunannya. Namun setelah 
adanya efek moving holiday, rentang efek musiman terhadap sektor Jasa-
jasa menjadi semakin besar. Rentang untuk efek kenaikannya adalah 
sekitar 20 milyar, sedangkan rentang untuk penurunannya lebih dari 60 
milyar. 
PDB Sektor Penggunaan 
Pola efek musiman tahunan untuk PDB sektor penggunaan, baik efek 
musiman stabil maupun efek musiman setelah memperhitungkan efek 
moving holiday dapat dilihat di lampiran 6. Konsumsi Rumah Tangga 
terlihat dipengaruhi oleh efek musiman dengan pola semakin lama 
semakin mengecil efeknya. Pada tahun 1998, terjadi penurunan efek 
musiman yang sangat drastis dibanding tahun-tahun sebelumnya. Selain 
itu, pada tahun 1993-1997 efek musiman stabil menunjukkan efek 
penurunan terhadap Konsumsi Rumah Tangga. Akan tetapi, setelah efek 
moving holiday diperhitungkan, maka efeknya menjadi kebalikannya yaitu 
efek kenaikan. 
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Konsumsi Pemerintah, PMTB, dan Perubahan Inventori memiliki pola 
efek musiman stabil yang sama dengan efek musiman setelah adanya efek 
moving holiday. Efek musiman yang mempengaruhi Konsumsi Pemerintah 
menunjukkan perubahan yang signifikan pada tahun 2000-2009. Pada 
tahun ini efek musiman memberikan efek kenaikan terhadap Konsumsi 
Pemerintah yang jauh lebih besar dibanding tahun-tahun sebelumnya. 
PMTB terlihat mengalami perubahan besarnya efek musiman setelah 
adanya efek moving holiday. Efek kenaikan terhadap PMTB yang 
sebelumnya mencapai lebih dari 1200 milyar, sekarang menjadi tidak lebih 
dari 1000 milyar. Sebaliknya untuk efek penurunannya, sebelumnya tidak 
mencapai 1000 milyar dan sekarang efeknya lebih dari 1000 milyar. 
Sementara untuk Perubahan Inventori, efek musiman stabil menunjukkan 
bahwa semakin lama efeknya semakin mengecil. Namun setelah adanya 
efek moving holiday, semakin lama efeknya semakin membesar. Hal ini 
menunjukkan bahwa efek moving holiday yang mempengaruhi Perubahan 
Inventori semakin lama semakin besar juga. 
Pada beberapa tahun terakhir, Ekspor menunjukkan efek musiman stabil 
yang memberikan efek kenaikan, yaitu pada tahun 2001-2009. Akan tetapi, 
dengan adanya efek moving holiday khususnya pada tahun 2004-2008 
seolah-olah efek musiman tersebut dihilangkan. Efek ini menjadi sangat 
kecil pengaruhnya terhadap Ekspor karena efek moving holiday telah 
menurunkan besarnya efek musiman. Impor menunjukkan fenomena yang 
berkebalikan. Efek musiman stabil yang mempengaruhi Impor 
memberikan efek yang sangat kecil pada beberapa tahun. Namun dengan 
adanya efek moving holiday, efek musiman yang mempengaruhi Impor 
menunjukkan efek kenaikan pada seluruh periode tahun dan besarnya efek 
pun semakin signifikan. 
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Perekonomian Indonesia tahun 1983-2009 ketika digambarkan melalui 
PDB triwulanan terlihat adannya fluktuasi-fluktuasi nilai PDB yang 
menunjukkan bahwa setiap triwulan terdapat perbedaan kondisi ekonomi 
yang cukup signifikan. Hal ini dikarenakan di setiap triwulan terdapat 
fenomena yang berbeda-beda yang mempengaruhi besarnaya nilai PDB 
setiap triwulan. Perbedaan fenomena yang berdampak pada nilai PDB 
inilah yang disebut dengan efek musiman. Dengan kata lain, fenomena 
musiman yang terjadi di setiap triwulan berbeda-beda. Setelah musiman ini 
dihilangkan pengaruhnya, maka besarnya nilai PDB mengalami fluktuasi-
fluktuasi yang tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
ekonomi setiap triwulan lebih setara (homogen) dibandingkan sebelum 
efek musiman dihilangkan, walaupun secara umum perekonomian 
Indonesia sebelum dan sesudah dihilangkan efek musiman mengikuti trend 
naik. Dengan menghilangkan efek musiman ini, maka kondisi 
perekonomian setiap triwulan menjadi lebih layak untuk dilihat dan 
dibandingkan karena dapat menunjukkan kondisi ekonomi yang 
sesungguhnya. (Lihat Gambar 4.9) 
 
   
Gambar 4.9 PDB Triwulanan Indonesia dengan dan Tanpa Efek 
Musiman 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
4.2.6 Perbandingan 
Perekonomian 
Indonesia 
Dengan dan 
Tanpa Pengaruh 
Musiman 
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Gambar 4.10 PDB Indonesia dengan dan Tanpa Efek Musiman Per 
Triwulan 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
 
Berdasarkan gambar 4.10 terlihat bahwa pada triwulan I PDB Indonesia 
setelah dihilangkan efek musiman memiliki 2 variasi nilai, yaitu nilainya 
menjadi lebih kecil dari pada PDB sebelum dihilangkan efek musimannya 
dan hal ini terjadi pada tahun 1983-1986 dan 1997-2003. Sementara pada 
tahun-tahun lainnya, PDB setelah dihilangkan efek musiman nilainya lebih 
besar dari pada sebelum dihilangkan efek musimannya. Kondisi triwulan II 
juga hampir sama dengan triwulan I, yaitu nilai PDB setelah dihilangkan 
efek musiman juga mempunyai 2 macam nilai. PDB setelah dihilangkan efek 
musiman nilainya lebih kecil dari pada sebelum dihilangkan efek 
musimannya terjadi pada tahun 1998 dan 2000-2009. Sedangkan pada tahun-
tahun lainnya, PDB setelah dihilangkan efek musiman nilainya lebih besar 
dari pada sebelum dihilangkan efek musimannya. 
PDB triwulan III setelah dihilangkan efek musiman, nilainya lebih kecil dari 
pada PDB sebelum dihilangkan efek musimannya. Sedangkan PDB triwulan 
IV mengalami kondisi yang berkebalikan dengan triwulan III. PDB setelah 
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dihilangkan efek musiman, nilainya lebih besar dari pada PDB sebelum 
dihilangkan efek musimannya. Hal ini terjadi pada seluruh periode tahun 
1983-2009 dan menunjukkan bahwa fenomena musiman yang biasa terjadi 
pada triwulan III sehingga menaikkan nilai PDB (dengan efek musiman) 
tidak terjadi pada triwulan IV. Besarnya nilai PDB sebelum dan sesudah 
dihilangkan efek musiman dapat dibandingkan melalui tabel 4.8. 
Secara umum, PDB Indonesia mengikuti pola trend naik selama kurun 
waktu 1983-2009, seperti terlihat pada Gambar 4.1. Akan tetapi, ketika 
dilihat secara detail dari waktu ke waktu ternyata besarnya nilai PDB tidak 
selalu mengalami kenaikan. Pada saat-saat tertentu, nilai PDB mengalami 
penurunan. Hal ini terbukti dari grafik pertumbuhan PDB q to q yang 
berfluktuasi pada rentang -8.28% sampai 10.98%. Pertumbuhan PDB 
bernilai negatif inilah yang disebut dengan penurunan.  
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Tabel 4.11. PDB Triwulanan Indonesia Dengan dan Tanpa Efek 
Musiman (Milyar) 
Tahun 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
PDB SA PDB SA PDB SA PDB SA 
1983 152485 150799.5 169226.1 170626.2 172464.8 165553.5 166822.7 172245.3 
1984 178777.6 177388.5 174886.8 175705.4 184239.3 177832.1 169047.5 174114.5 
1985 180224.2 179316 179521.3 179924.6 186753.2 180711.9 177975.4 182448.6 
1986 184780.7 184409.7 186613 187325.1 201375.7 195314 194578 198081 
1987 194273.1 194379.3 201780 203200.9 208876.5 202637 199923 202477 
1988 200764.6 201073 212203.7 214573.8 219792.3 213399.2 218859 220529.9 
1989 224535.2 224781 219847.4 223431.9 235739.7 228911 235178.2 236290.8 
1990 238122.9 238146.5 237020.5 241788.8 255846.7 248535.4 250553.8 251105.9 
1991 258945.8 259209.5 252063.7 257036.7 271439.3 264021.9 267300.8 267630.8 
1992 272470.7 272857 268577.8 273767.2 290488.3 282845.2 286080.3 286379 
1993 287217.3 287882.3 286279.8 291099.7 307951.9 300221.3 308880.8 309686.9 
1994 308010 309033.5 313697.1 317530.3 327710.4 319989.7 324896.1 326571.7 
1995 331327.9 332650.8 337261.2 339871.7 350685.6 342823.8 351516.8 354664.5 
1996 351101.6 351988.7 360239.4 361968.3 377401.3 369535.3 385410.3 389968.9 
1997 377216.4 377215.4 382236.1 383629.5 394225.1 386362.4 381867.4 387490.3 
1998 350297.7 348200.4 321290.1 321200.8 325422.7 316534.7 307837.7 312747.7 
1999 322945.4 319964.9 319575.8 319660.5 332867.7 324108.2 328777.3 333916.6 
2000 342852.4 339980.8 340865.2 340443 355289.5 346632.9 350762.8 356403.1 
2001 356114.9 354477.1 360533 359564 367517.4 358746 356240.4 360923.3 
2002 368650.4 367685.5 375720.9 374010.1 387919.6 378941.8 372925.5 377823.4 
2003 386743.9 386426.4 394620.5 392480.4 405607.6 396198.3 390199.3 395164.3 
2004 402597.3 403000.4 411935.5 409605.3 423852.3 413868 418131.7 423092.8 
2005 426612.1 427630.6 436121.3 433916.3 448597.7 437953.1 439484.1 444198.6 
2006 448485.3 450321.6 457636.8 455597.1 474903.5 463419.9 466101.1 470738 
2007 475641.7 478593.9 488421.1 486616.2 506933 494476 493331.5 497700.5 
2008 505198.4 508752.3 519169.8 517538 538599 524710.3 519348.7 524544.9 
2009** 528065.7 531987.1 540363.5 538785.4 561003 545943.5 547543.3 553563 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 ** Angka sangat sementara 
Tabel 4.11 menunjukkan angka PDB triwulanan asli (tanpa efek musiman) 
dan seasonally adjusted PDB triwulanan dari triwulan I tahun 1983 hingga 
triwulan IV tahun 2009.  Untuk angka PDB triwulanan yang dicetak tebal 
dalam bagian tabel (cell) yang berwarna gelap menunjukkan bahwa PDB 
triwulanan setelah dihilangkan faktor musiman nilainya lebih kecil dari pada 
sebelum dihilangkan faktor musiman. Khusus untuk triwulan III, semua 
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angka seasonally adjusted PDB dari tahun 1983 hingga 2009 selalu lebih 
besar dibandingkan dengan PDB asli. 
   
Gambar 4.11 Pertumbuhan PDB q to q dengan & Tanpa Efek 
Musiman (%) 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
PDB triwulanan Indonesia tahun 1983-2009, mengalami pertumbuhan q to q 
yang berkisar antara -8.28% sampai 10.98%. Namun setelah PDB 
dihilangkan efek musimannya (gambar 4.11) maka rentang pertumbuhannya 
berkisar antara -10.14% sampai 13.15%. Rentang pertumbuhan ini 
membesar diakibatkan pada triwulan II tahun 1983, PDB tumbuh sebesar 
10.98% padahal yang seharusnya adalah 13.15%. Sedangkan pada triwulan I 
tahun 1998 PDB turun 8.27% padahal seharusnya adalah 10.14%.  
Pertumbuhan PDB q to q dilihat per triwulan, menunjukkan beberapa 
perubahan pola sebelum dan sesudah dihilangkan efek musiman. Triwulan I 
dan II tidak menunjukkan perbedaan pola yang signifikan antara 
pertumbuhan PDB sebelum dan sesudah dihilangkannya efek musiman. 
Hanya saja pada triwulan I tahun1988 dan 2001 sebelum dihilangkan efek 
musiman, PDB mengalami pertumbuhan sebesar 1.42% dan 1.53%. Namun 
setelah dihilangkan efek musiman, PDB menjadi turun sebesar 0.69% dan 
0.54%. Sedangkan triwulan II tahun 1985, 1990, 1992, 1993, dan 2000 PDB 
mengalami pertumbuhan sebelum dihilangkan efek musiman. Namun setelah 
dihilangkan efek musiman, PDB menjadi turun. 
Pada triwulan III sebelum efek musiman dihilangkan, PDB mengalami 
pertumbuhan pada seluruh periode tahun 1983-2009. Setelah efek musiman 
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dihilangkan, PDB tahun 1983, 1987, 1988, 1998, dan 2001 mengalami 
penurunan. Lain halnya dengan triwulan IV, pada triwulan ini terjadi kondisi 
yang berkebalikan. Sebelum efek musiman dihilangkan PDB mengalami 
penurunan hampir pada seluruh periode. Namun setelah efek musiman 
dihilangkan, PDB sebenarnya mengalami pertumbuhan yang juga terjadi 
hampir pada seluruh periode. Besarnya pertumbuhan PDB sebelum dan 
sesudah efek musiman dihilangkan ditunjukkan pada tabel 4.9. 
    
    
    
    
Gambar 4.12 Pertumbuhan PDB q to q Setiap Triwulan (%) 
Keterangan: angka 2009 adalah angka sangat sementara 
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Tabel 4.12 Pertumbuhan PDB q to q Per Triwulanan dengan dan Tanpa 
Efek Musiman (%) 
Tahun 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
PDB SA PDB SA PDB SA PDB SA 
1983   10.98 13.15 1.91 -2.97 -3.27 4.04 
1984 7.17 2.99 -2.18 -0.95 5.35 1.21 -8.25 -2.09 
1985 6.61 2.99 -0.39 0.34 4.03 0.44 -4.70 0.96 
1986 3.82 1.07 0.99 1.58 7.91 4.26 -3.38 1.42 
1987 -0.16 -1.87 3.86 4.54 3.52 -0.28 -4.29 -0.08 
1988 0.42 -0.69 5.70 6.71 3.58 -0.55 -0.42 3.34 
1989 2.59 1.93 -2.09 -0.60 7.23 2.45 -0.24 3.22 
1990 1.25 0.79 -0.46 1.53 7.94 2.79 -2.07 1.03 
1991 3.35 3.23 -2.66 -0.84 7.69 2.72 -1.52 1.37 
1992 1.93 1.95 -1.43 0.33 8.16 3.32 -1.52 1.25 
1993 0.40 0.52 -0.33 1.12 7.57 3.13 0.30 3.15 
1994 -0.28 -0.21 1.85 2.75 4.47 0.77 -0.86 2.06 
1995 1.98 1.86 1.79 2.17 3.98 0.87 0.24 3.45 
1996 -0.12 -0.75 2.60 2.84 4.76 2.09 2.12 5.53 
1997 -2.13 -3.27 1.33 1.70 3.14 0.71 -3.13 0.29 
1998 -8.27 -10.14 -8.28 -7.75 1.29 -1.45 -5.40 -1.20 
1999 4.91 2.31 -1.04 -0.10 4.16 1.39 -1.23 3.03 
2000 4.28 1.82 -0.58 0.14 4.23 1.82 -1.27 2.82 
2001 1.53 -0.54 1.24 1.44 1.94 -0.23 -3.07 0.61 
2002 3.48 1.87 1.92 1.72 3.25 1.32 -3.87 -0.30 
2003 3.71 2.28 2.04 1.57 2.78 0.95 -3.80 -0.26 
2004 3.18 1.98 2.32 1.64 2.89 1.04 -1.35 2.23 
2005 2.03 1.07 2.23 1.47 2.86 0.93 -2.03 1.43 
2006 2.05 1.38 2.04 1.17 3.77 1.72 -1.85 1.58 
2007 2.05 1.67 2.69 1.68 3.79 1.62 -2.68 0.65 
2008 2.41 2.22 2.77 1.73 3.74 1.39 -3.57 -0.03 
2009** 1.68 1.42 2.33 1.28 3.82 1.33 -2.40 1.40 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 ** Angka sangat sementara 
Perbandingan antara komponen PDB sebelum dan sesudah dihilangkan efek 
musiman juga perlu dilakukan. Hal ini bermanfaat untuk mengetahui kondisi 
perekonomian pada sektor yang bersangkutan ketika masih dipengaruhi dan 
tidak dipengaruhi oleh efek musiman. Perbandingan pola setiap komponen 
PDB sisi produksi sebelum dan sesudah dihilangkan efek musiman 
ditunjukkan dalam lampiran 7 kemudian perbandingan pertumbuhannya 
dapat dilihat di lampiran 8. Sementara perbandingan pola setiap komponen 
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PDB sisi penggunaan sebelum dan sesudah dihilangkan efek musiman 
ditunjukkan dalam lampiran 9  kemudian perbandingan pertumbuhannya 
dapat dilihat di lampiran 10. Sebagai contoh akan dilihat kondisi ekonomi 
setiap komponen PDB beserta pertumbuhannya untuk tahun 2009. 
Tabel 4.13 PDB Sektor Produksi Dengan Efek Musiman & Tanpa 
Efek Musiman Serta Pertumbuhannya q to q Tahun 2009 
Sektor 
Produksi Triw 
PDB 
(Milyar)  
Pertumbuhan 
PDB (%) 
SA 
(Milyar) 
Pertumbuhan 
SA (%) 
Pertanian, 
Peternakan, 
Kehutanan, & 
Perikanan  
I 73858.70 20.07 73604.73 1.79 
II 76285.10 3.29 73687.74 0.11 
III 81876.20 7.33 74667.81 1.33 
IV 64349.30 -21.41 75232.65 0.76 
Pertambangan 
& Penggalian 
I 43515.80  -0.26 43882.26  1.79 
II 44218.90  1.62 44523.30  1.46 
III 46332.40  4.78 45808.89  2.89 
IV 45907.80  -0.92 45511.02  -0.65 
Industri 
Pengolahan 
I 138749.70 -0.47 140444.81 0.91 
II 140787.60 1.47 141574.43 0.80 
III 144812.70 2.86 142939.06 0.96 
IV 145200.80 0.27 144969.08 1.42 
Listrik, Gas, 
& Air Bersih 
I 3983.60 3.41 4031.97 3.82 
II 4308.80 8.16 4263.48 5.74 
III 4376.40 1.57 4331.22 1.59 
IV 4391.00 0.33 4429.60 2.27 
Bangunan/ 
Konstruksi 
I 33455.30 -1.55 33819.20 1.01 
II 34192.30 2.20 34464.95 1.91 
III 35825.90 4.78 35602.27 3.30 
IV 36710.70 2.47 36184.39 1.64 
Perdagangan, 
Hotel, & 
Restoran 
I 87705.70 -4.64 89251.01 -1.73 
II 90098.30 2.73 90773.51 1.71 
III 94343.40 4.71 91794.02 1.12 
IV 95811.40 1.56 94745.51 3.22 
Pengangkutan 
& 
Komunikasi 
I 45271.60 1.75 45706.15 3.85 
II 47118.30 4.08 47494.66 3.91 
III 49356.60 4.75 49258.72 3.71 
IV 49927.50 1.16 49433.87 0.36 
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Keuangan, 
Real Estate, 
& Jasa 
Perusahaan 
I 51498.80 0.82 51377.15 0.46 
II 51791.40 0.57 51906.82 1.03 
III 52534.40 1.43 52776.43 1.68 
IV 53007.60 0.90 52948.62 0.33 
Jasa-jasa 
  
  
I 50026.50 1.22 50211.10 1.56 
II 51562.80 3.07 51260.52 2.09 
III 51545.00 -0.03 51661.11 0.78 
IV 52237.20 1.34 52268.21 1.18 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 
 
 
 
Tabel 4.14 PDB Sektor Penggunaan dengan Efek Musiman & Tanpa 
Efek Musiman Serta Pertumbuhannya q to q Tahun 2009 
Sektor 
Penggunaan Triw 
PDB  
(Milyar) 
Pertumbuhan 
PDB (%) 
SA 
 (Milyar) 
Pertumbuhan 
SA (%) 
Konsumsi 
Rumah 
Tangga 
I 308155.30 0.89 309816.03 2.24 
II 308811.70 0.21 310303.26 0.16 
III 314497.30 1.84 313170.26 0.92 
IV 317546.90 0.97 315984.60 0.90 
Konsumsi 
Pemerintah 
I 38332.31 -28.73 45820.15 1.80 
II 47428.47 23.73 47583.11 3.85 
III 47233.58 -0.41 48529.79 1.99 
IV 62913.34 33.20 53826.68 10.91 
Pembentukan 
Modal Tetap 
Bruto 
I 121231.76 -5.64 124374.70 -1.40 
II 123763.00 2.09 125588.36 0.98 
III 131273.88 6.07 128958.19 2.68 
IV 133849.43 1.96 131102.42 1.66 
Perubahan 
Inventori 
I 8911.62 -135.42 3850.25 310.18 
II 7996.86 -10.26 2996.42 -22.18 
III 11094.51 38.74 -2500.89 -183.46 
IV -29601.49 -366.81 -2504.77 0.16 
Ekspor 
I 207387.50 -16.88 214386.08 -12.76 
II 223004.33 7.53 225120.77 5.01 
III 243064.65 9.00 238528.42 5.96 
IV 258667.08 6.42 254606.00 6.74 
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Impor 
I 155952.78 -19.08 157750.5 -17.47 
II 170640.86 9.42 170116.1 7.84 
III 186160.94 9.10 183705.26 7.99 
IV 195831.98 5.19 194370.36 5.81 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 
Tabel berikut ini menunjukkan besarnya rata-rata pertumbuhan per 
triwulanan setiap komponen PDB q to q, baik dari segi produksi maupun 
penggunaan. Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan 
memperlihatkan perbedaan angka pertumbuhan rata-rata yang ekstrim antara 
sektor yang masih terpengaruh musiman dan sektor yang telah bebas dari 
efek musiman. Hal ini terjadi khususnya pada triwulan I dan IV. Pada 
triwulan I, sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan yang 
masih terpengaruh oleh efek musiman menunjukkan angka pertumbuhan 
rata-rata 19.82%. Akan tetapi, setelah efek musiman dihilangkan, 
pertumbuhan rata-ratanya menjadi -0.40% atau terjadi penurunan rata-rata 
0.40%. Begitu pula yang terjadi pada triwulan IV. Sebelum efek musiman 
dihilangkan, pada sektor ini terjadi penurunan rata-rata 18.27%.  Setelah 
efek musiman dihilangkan, sektor ini mengalami pertumbuhan rata-rata 
1.43%. 
Tabel 4.15 Rata-rata Pertumbuhan q to q Komponen PDB Produksi 
Sektor 
Pertumbuhan Rata-rata (%) 
Triw 
I 
Triw 
II 
Triw 
III 
Triw 
IV 
Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, & Perikanan 
PDB 19.82 0.86 5.13 -18.27 
SA -0.40 3.40 -0.66 1.43 
Pertambangan & 
Penggalian 
PDB -3.15 1.00 3.40 1.26 
SA 0.40 1.24 0.87 -0.10 
Industri Pengolahan PDB 1.51 0.54 4.56 -0.06 SA 2.17 1.65 1.55 1.18 
Listrik, Gas, & Air Bersih PDB 1.06 5.73 2.58 0.89 SA 2.40 2,89 2.38 2.50 
Bangunan/Konstruksi PDB -2.02 1.08 3.68 3.11 SA 2.39 0.73 1.79 0.79 
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Perdagangan, Hotel, & 
Restoran 
PDB -3.03 2.15 4.77 1.94 
SA 0.93 1.77 0.99 1.94 
Pengangkutan & 
Komunikasi 
PDB -2.04 3.15 3.89 3.75 
SA 2.20 2.19 2.29 1.77 
Keuangan, Real Estate, & 
Jasa Perusahaan 
PDB 0.29 -0.37 9.02 -0.76 
SA 0.80 -0.49 2.80 3.88 
Jasa-jasa PDB -0.91 2.28 1.57 1.41 SA 0.96 1.02 1.15 1.13 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 
Tabel 4.16 Rata-rata Pertumbuhan Komponen PDB Penggunaan 
Sektor 
Pertumbuhan Rata-rata (%) 
Triw I Triw II 
Triw 
III 
Triw 
IV 
Konsumsi Rumah Tangga PDB -0.54 3.52 8.01 -2.96 SA 0.75 1.61 4.60 0.55 
Konsumsi Pemerintah PDB -2.78 -2.59 7.50 9.41 SA 3.27 0.98 3.00 0.61 
Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 
PDB -5.97 1.44 15.39 2.45 
SA 2.87 -0.34 7.62 1.75 
Perubahan Inventori PDB -44.30 -22.82 2.25 -192.28 SA 211.12 1.00 -18.38 90.33 
Ekspor PDB -3.70 4.02 9.35 0.65 SA 3.45 1.53 4.02 0.68 
Impor PDB -0.15 -1.12 8.16 1.27 SA -0.46 0.94 5.08 2.25 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
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Peramalan diperlukan untuk memperkirakan kejadian di masa yang akan 
datang. Peramalan sangat membantu dalam kegiatan perencanaan dan 
pengambilan keputusan akan suatu kebijakan. Apalagi jika ada tuntutan 
untuk dapat mengambil kebijakan secara cepat yang menyangkut masa 
depan perekonomian suatu negara atau wilayah. Selain itu, peramalan dapat 
digunakan sebagai sarana antisipasi terhadap kejadian yang tidak diinginkan 
di periode mendatang.  
Perekonomian Indonesia setiap triwulan yang tercermin pada besarnya nilai 
PDB triwulanan diketahui dalam kondisi kurang stabil. Hal ini terbukti dari 
besarnya nilai PDB setiap triwulan yang mengalami perubahan dan 
terkadang perubahan yang terjadi sangat signifikan. Selain karena faktor 
musim, ternyata banyak faktor-faktor yang tidak terprediksi yang 
mempengaruhi perekonomian Indonesia. Faktor tidak terprediksi yang 
mempengaruhi perekonomian Indonesia diantaranya adalah kejadian krisis 
moneter pada tahun 1997-1998, berbagai jenis bencana alam, dan adanya 
perubahan pola konsumsi sesaat dari masyarakat khususnya terhadap suatu 
barang dan jasa yang sedang menjadi trend di masyarakat dalam kuantitas 
yang sangat besar.  
Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat butuh untuk memperkirakan 
konsidi perekonomiannya walaupun banyak hal tidak terprediksi yang 
terjadi. Hal ini dilakukan dalam rangka menciptakan perekonomian 
Indonesia yang teratur, kuat dan tangguh yang tercermin pada pertumbuhan 
ekonomi.  
Perkiraan kondisi ekonomi Indonesia triwulan I sampai IV tahun 2010 
dilakukan melalui peramalan besarnya nilai PDB triwulan I sampai IV tahun 
2010. Akan tetapi, peramalan PDB tahun 2010 yang dihasilkan tidak dapat 
4.3.1 Peramalan 
PDB Indonesia 
Tahun 2010 
4.3 Peramalan 
Kondisi 
Perekonomian 
Indonesia 
Tahun 2010 
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secara langsung digunakan untuk menggambarkan kondisi ekonomi 
Indonesia tahun 2010. Faktor musiman yang mempengaruhi PDB tersebut 
harus dihilangkan terlebih dahulu. Setelah faktor musiman ini dihilangkan, 
maka kondisi perekonomian Indonesia yang dicerminkan melalui besarnya 
nilai PDB dapat digambarkan dengan lebih nyata. Oleh karena itu, besarnya 
faktor musiman pada tahun 2010 juga perlu diprediksi. 
1. Peramalan PDB triwulanan Indonesia tahun 2010 
Permalan PDB triwulanan Indonesia dengan ARIMA menghasilkan 
model 4)1,1,0()0,1,2(ARIMA dengan parameter sebagai berikut. 
Non-seasonal AR (Lag 1) = 0.4970 
Non-seasonal AR (Lag 2) = 0.2727 
Seasonal MA (Lag 4) = -0.3251 
sehingga diperoleh persamaan modelnya, 
54321 4970.12727.02243.04970.1 −−−−− −+−−= tttttt XXXXXX
476 3251.02727.02243.0 −−− ++++ tttt XX εε  
Output peramalan PDB triwulanan Indonesia tahun 2010 dari model 
di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.17 Angka Ramalan PDB Triwulanan Indonesia 2010 (Milyar) 
Th. 2010 
Triwulan PDB 
I 555346.52 
II 568361.37 
III 589187.68 
IV 574632.39 
 
2. Peramalan faktor musiman PDB triwulanan Indonesia tahun 
2010 
Faktor musiman tahun 2010, diramalkan melalui 2 tahap yaitu, 
peramalan faktor musiman stabil dan faktor musiman efek dari 
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moving holiday. Faktor musiman stabil diramalkan dengan 
menggunakan software Demetra dengan menggunakan filter 3 x 1 
moving average. Sedangkan peramalan faktor musiman moving 
holiday menggunakan model regresi linear ganda, yaitu 
DummyMHI 085.1263472.1561' +=  
3. Peramalan PDB triwulanan Indonesia yang bebas efek musiman 
tahun 2010 
Peramalan PDB Indonesia tahun 2010 yang bebas dari efek musiman 
untuk selanjutnya dapat diperoleh dengan cara mengurangkan hasil 
ramalan PDB Indonesia tahun 2010 dengan hasil ramalan faktor 
musiman yang meliputi faktor musiman stabil dan faktor musiman 
moving holiday. Hasil peramalan PDB tahun 2010 tanpa efek 
musiman inilah yang akan digunakan untuk memprediksi gambaran 
kondisi ekonomi Indonesia secara triwulanan di tahun 2010.  
 
Tabel 4.18 Hasil Peramalan PDB, Efek Musiman, dan PDB Tanpa 
Efek Musiman Tahun 2010 (Milyar) 
Triwulan PDB Efek Musiman SA 
Stabil Moving Holiday Total 
I 555346.5 -5386.1 1263.1 -4123.0 559469.6 
II 568361.4 340.5 1263.1 1603.6 566757.7 
III 589187.7 12877.7 2437.2 15314.9 573872.8 
IV 574632.4 -7840.7 1654.5 -6186.2 580818.6 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 
Berdasarkan tabel 4.18 terlihat bahwa ramalan efek musiman pada triwulan I 
dan IV bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa faktor musiman memberikan 
efek pengurangan terhadap PDB yaitu sebesar 4123.0 milyar untuk triwulan 
I dan 6186.2 milyar untuk triwulan IV. Sedangkan pada triwulan II dan III 
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faktor musiman memberikan efek penambahan terhadap PDB yaitu sebesar 
1603.6 milyar untuk triwulan II dan 15314.9 milyar untuk triwulan III.  
Kondisi perekonomian Indonesia yang sesungguhnya digambarkan melalui 
besarnya PDB tanpa efek musiman (seasonal adjustment). Pada triwulan I, 
ramalan besarnya PDB Indonesia yang sesungguhnya adalah 559469.6 
milyar. Akan tetapi karena adanya aktifitas musiman yang kemungkinan 
besar berkaitan dengan kegiatan penggunaan (konsumsi atau pembelanjaan) 
maka PDB Indonesia turun menjadi 555346.5 milyar. Hal ini juga terjadi 
pada triwulan IV, ramalan PDB Indonesia yang sesungguhnya adalah 
580818.6 milyar namun turun menjadi 574632.4 milyar karena aktifitas 
musiman. 
Besarnya PDB Indonesia triwulan II yang seharusnya 566757.7 milyar, naik 
menjadi 568361.4 milyar. Aktifitas musiman yang mempengaruhi besarnya 
PDB pada triwulan ini kemungkinan besar adalah karena adanya aktifitas 
produksi yang menghasilkan output dalam kuantitas yang lebih besar. Hal 
yang sama juga terjadi pada triwulan III, besarnya PDB Indonesia 
seharusnya adalah 573872.8 milyar namun naik menjadi 589187.7 milyar. 
Tabel 4.19 Ramalan Pertumbuhan PDB q to q Tahun 2010 
 
Triwulan 
Pertumbuhan (%) 
PDB SA 
I 1.43 1.07 
II 2.34 1.30 
III 3.66 1.23 
IV -2.47 1.21 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
Kondisi perekonomian Indonesia jika dipandang dari segi pertumbuhan 
dapat dikatakan bahwa sesungguhnya perekonomian Indonesia tahun 2010 
selalu tumbuh dibandingkan triwulan sebelumnya. Pada triwulan I, 
perekonomian tumbuh sebesar 1.07%, triwulan II sebesar 1.30%, triwulan III 
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sebesar 1.23%, dan triwulan IV sebesar 1.21%. Akan tetapi karena adanya 
aktifitas musiman, pertumbuhan ekonomi pada triwulan I sampai II 
mengalami pertumbuhan yang lebih besar dari yang seharusnya. Terutama 
pada triwulan II dan III, pertumbuhanya yang jauh lebih besar dibandingkan 
pertumbuhan sebenarnya, yaitu 2.34% untuk triwulan II (hampir 2 kali lipat 
dari pertumbuhan yang seharusnya) dan 3.66% untuk triwulan III (hampir 3 
kali lipat dari pertumbuhan yang seharusnya). Sedangkan untuk triwulan I 
sendiri adalah 1.43%, tidak berbeda jauh dengan pertumbuhan sebenarnya 
yang sebesar 1.07%. 
Pada triwulan IV, perekonomian Indonesia seharusnya tumbuh 1.21%. Akan 
tetapi karena aktifitas musiman, perekonomian harus turun sebesar 2.47%. 
Angka penurunan ini dapat dikatakan signifikan karena besarnya penurunan 
adalah lebih dari 2 kali lipat dari pertumbuhan yang seharusnya terjadi. 
Dalam hal ini perlu adanya analisa lebih lanjut mengenai komponen-
komponen yang menyebabkan menurunnya angka PDB termasuk juga 
aktifitas musiman yang terjadi di triwulan IV. 
 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
 
Seasonal Adjustment dan Peramalan PDB Triwulanan 
 
BAB IV Pembahasan 113 
 
 
1) Peramalan komponen PDB triwulanan tahun 2010 
Tabel 4.20 Model ARIMA dan Hasil Peramalan PDB Sektor 
Produksi dengan ARIMA 
Sektor 
Produksi Model Parameter Model 
Hasil Ramalan 
(Milyar) 
Pertanian, 
Peternakan, 
Kehutanan, 
& Perikanan 
4)110)(012(
 
NS AR Lag1:  0.6646 
NS AR Lag2:  0.4986 
S MA Lag4: -0.3715 
I: 
II: 
III: 
IV: 
76037.12 
79252.06 
84668.42 
67252.61 
Pertamba-
ngan & 
Penggalian 
4)110)(110(
 
NS MA Lag1: -0.0892 
S MA Lag4: -0.9995 
I: 
II: 
III: 
IV: 
45011.45 
45250.17 
46570.37 
47348.34 
Industri 
Pengolahan 
4)110)(212(
 
NS AR Lag1: 1.0603 
NS AR Lag2: -0.6527 
NS MA Lag1:  1.0800 
NS MA Lag2: -0.8697 
S MA Lag4:  0.5446 
I: 
II: 
III: 
IV: 
144986.52 
148267.37 
153530.60 
153403.13 
Listrik, Gas, 
& Air 
Bersih 
4)110)(210(
 
NS MA Lag 1:  0.1944 
NS MA Lag 2: -0.0883 
S MA Lag4:  0.4011 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 4495.41 
 4745.24 
 4821.97 
 4845.20 
Bangunan/ 
Konstruksi 
4)110)(012(
 
NS AR Lag1:   0.3468 
NS AR Lag2:   0.0499 
S MA Lag4:  -0.9999 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 36567.20 
 37328.91 
 38289.87 
 39223.10 
Perdaga-
ngan, Hotel, 
& Restoran 
4)110)(012(
 
NS AR Lag1: 0.1142 
NS AR Lag2: 0.5390 
S MA Lag4: -0.9500 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 94550.85 
 95940.20 
 99639.01 
 100641.48 
Pengangku-
tan & 
Komunikasi 
4)110)(210(
 
NS MA Lag1: -0.0376 
NS MA Lag2:  0.0200 
S MA Lag4: -0.2235 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 52197.27 
 54027.15 
 56305.41 
 58435.68 
Keuangan, 
Real Estate, 
& Jasa 
Perusahaan 
4)110)(210(
 
NS MA Lag1: -0.7096 
NS MA Lag2: -0.0331 
S MA Lag4: -0.7792 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 54246.08 
 54878.96 
 55781.88 
 56517.61 
Jasa-jasa 4)110)(212(
 
NS AR Lag1: -0.3010 
NS AR Lag2: -0.9226 
NS MA Lag1: -0.1806 
NS MA Lag2: -0.9760 
S MA Lag4 :  0.4619 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 52868.44 
 54108.92 
 54234.75 
 55055.24 
Keterangan: I, II, III, IV berturut-turut adalah triwulan I, triwulan II, triwulan III, 
dan triwulan IV. 
 
4.3.2 Peramalan 
Komponen PDB 
Indonesia 
Tahun 2010 
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Tabel 4.21 Model ARIMA dan Hasil Peramalan PDB Sektor 
Penggunaan dengan ARIMA 
Sektor 
Penggunaan Model Parameter Model 
Hasil Ramalan 
(Milyar) 
Konsumsi 
Rumah 
Tangga 
4)110)(212(  
NS AR Lag1: -0.4726 
NS AR Lag2:  0.6747 
NS MA Lag1: -1.3226 
NS MA Lag2:  1.0000 
S MA Lag4: -0.7121 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 322021.96 
 327040.83 
 330745.72 
 333617.50 
Konsumsi 
Pemerintah 4)110)(012(  
NS AR Lag1: -0.6636 
NS AR Lag2: -0.2538 
S MA Lag4:  0.4690 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 44914.55 
 54051.35 
 54768.72 
 67319.39 
Pembentukan 
Modal Tetap 
Bruto 
4)110)(012(  
NS AR Lag1: -0.4233 
NS AR Lag2: -0.2084 
S MA Lag4:  0.9999 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 127943.65 
 129507.07 
 137109.28 
 136312.3 
Perubahan 
Inventori 4)110)(110(  
NS MA Lag1:  0.8171 
S MA Lag4:  0.8352 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 7557.07 
 4489.58 
 6798.32 
 -20093.32 
Ekspor 4)110)(012(
 
NS AR Lag1: -0.2841 
NS AR Lag2: -0.0184 
S MA Lag4:   0.9999 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 248813.95 
 255362.56 
 264218.88 
 262000.64 
Impor 4)110)(110(  
NS MA Lag1: -0.1129 
S MA Lag4: -0.8798 
I: 
II: 
III: 
IV: 
 199436.55 
 204875.51 
 211446.49 
 214262.73 
Keterangan: I, II, III, IV berturut-turut adalah triwulan I, triwulan II, triwulan 
III, dan triwulan IV. 
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2) Peramalan faktor musiman 2010 
Tabel 4.22 Estimasi Efek Musiman PDB Sektor Produksi (Milyar) 
Sektor 
Produksi 
Estimasi Moving Holiday Musiman 
Stabil 
Efek 
Musiman Model Hasil 
Pertanian, 
peternakan, 
Kehutanan, 
& Perikanan 
I’= -243.317 MH 
-139.53 Dummy 
I :  -139.53 335.50 195.97 
II :  -139.53 2819.11 2679.58 
III :  -322.02 7571.59 7249.57 
IV :  -200.36 -10766.16 -10966.52 
Pertamba-
ngan & 
Penggalian 
I’= 121.458 MH 
+39.672 Dummy 
I :     39.67 -376.04 -336.37 
II :     39.67 -355.17 -315.50 
III :   130.77 429.45 560.22 
IV :     70.04 290.89 360.92 
Industri 
Pengolahan 
I’= -98.374 MH 
-75.961 Dummy 
I :    -75.96 -1680.00 -1755.96 
II :    -75.96 -700.00 -775..96 
III :  -149.74 2067.00 1917.26 
IV :  -100.56 312.00 211.45 
Listrik, Gas, 
& Air 
Bersih 
I’= -3.055 MH 
+2.35 Dummy 
I :       2.35 -51.00 -48.65 
II :       2.35 47.00 49.35 
III :       0.06 46.00 46.06 
IV :       1.59 -44.00 -42.41 
Bangunan/ 
Konstruksi 
I’= 13.252 MH 
+20.59 Dummy 
I :     20.59 -397.55 -376.96 
II :     20.59 -306.47 -285.88 
III :     30.53 197.76 228.29 
IV :     23.90 516.46 540.37 
Perdaga-
ngan, Hotel, 
& Restoran 
I’= 519.247 MH 
+195.337 Dummy 
I :   195.34 -1827.30 -1631.97 
II :   195.34 -926.58 -731.24 
III :   584.77 2017.08 2601.85 
IV :   325.15 792.70 1117.85 
Pengangkut
an & 
Komunikasi 
I’= -27.719 MH 
-49.168 Dummy 
I :    -49.17 -389.75 -438.92 
II :    -49.17 -331.56 -380.73 
III :    -69.96 171.19 101.23 
IV :    -56.10 551.46 495.36 
Keuangan, 
Real Estate, 
& Jasa 
Perusahaan 
I’= -288.838 MH  
-28.46 Dummy 
I :     28.46 102.39 130.85 
II :     28.46 -153.99 -125.53 
III :  -188.17 -62.07 -250.24 
IV :    -43.75 113.67 69.93 
Jasa-jasa I’= 12.648 MH -9.136 Dummy 
I :      -9.14 -188.00 -197.14 
II :      -9.14 345.00 335.86 
III :       0.35 -131.00 -130.65 
IV :      -5.97 -31.00 -36.97 
Keterangan: I, II, III, IV berturut-turut adalah triwulan I, triwulan II, triwulan 
III, dan triwulan IV. 
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Tabel 4.23 Estimasi Efek Musiman PDB Sektor Penggunaan (Milyar) 
 
Sektor 
Penggunaan 
Estimasi Moving Holiday Musiman 
Stabil 
Efek 
Musiman Model Hasil 
Konsumsi 
Rumah 
Tangga 
I’= 1774.632 MH 
-486.385 Dummy 
I : -486.39 -1085.61 -1571.99 
II : -486.39 -978.19 -1464.57 
III :  844.59 559.02 1403.60 
IV :   -42.73 1432.27 1389.54 
Konsumsi 
Pemerintah 
I’= -10.227 MH 
-6.064 Dummy 
I :     -6.06 -7698.00 -7704.06 
II :     -6.06 -116.00 -122.06 
III :   -13.73 -1359.00 -1372.73 
IV :     -8.62 9276.00 9267.38 
Pembentukan 
Modal Tetap 
Bruto 
I’= -390.778 MH 
+81.729 Dummy 
I :    81.73 -3307.00 -3225.27 
II :    81.73 -2101.00 -2019.27 
III : -211.36 2598.00 2386.65 
IV :   -15.97 2917.00 2901.04 
Perubahan 
Inventori 
I’= 1106.731 MH 
-1011.678 Dummy 
I : -1011.68 6545.00 5533.32 
II : -1011.68 6496.00 5484.32 
III :   -181.63 13271.00 13089.37 
IV :        -735 -26485.00 -27220 
Ekspor I’= 63.366 MH -230. 677Dummy 
I :  -230.68 -7095.00 -7325.68 
II :  -230.68 -2170.00 -2400.68 
III :  -183.15 4997.00 4813.85 
IV :  -214.84 4514.00 4299.17 
Impor I’= 1547.19 MH +266.339 Dummy 
I :    266.34 -1807.62 -1541.28 
II :    266.34 17.29 283.63 
III :  1426.73 803.59 2230.32 
IV :    653.14 1123.66 1776.79 
Keterangan: I, II, III, IV berturut-turut adalah triwulan I, triwulan II, triwulan 
III, dan triwulan IV. 
 
3) Peramalan komponen PDB yang bebas dari efek musiman tahun 
2010 
Tabel 4.24 Ramalan PDB Sektor Produksi Tanpa Efek Musiman tahun 
2010 (Milyar) 
Sektor Produksi Triw I Triw II Triw III Triw IV 
Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, & Perikanan 75841.15 76572.48 77418.85 78219.13 
Pertambangan & 
Penggalian 45347.82 45565.67 46010.15 46987.42 
Industri Pengolahan 146742.48 149043.33 151613.34 153191.68 
Listrik, Gas, & Air 
Bersih 4544.06 4695.89 4775.91 4887.61 
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Bangunan/Konstruksi 36944.16 37614.79 38061.58 38682.73 
Perdagangan, Hotel, & 
Restoran 96182.82 96671.44 97037.16 99523.63 
Pengangkutan & 
Komunikasi 52636.19 54407.88 56204.18 57940.32 
Keuangan, Real Estate, 
& Jasa Perusahaan 54115.23 55004.49 56032.12 56447.68 
Jasa-jasa 53065.58 53773.06 54365.40 55092.21 
 
Tabel 4.25 Ramalan PDB Sektor Penggunaan Tanpa Efek Musiman 
Tahun 2010 (Milyar) 
Sektor 
Penggunaan Triw I Triw II Triw III Triw IV 
Konsumsi Rumah 
Tangga 323593.95 328505.40 329342.12 332227.96 
Konsumsi 
Pemerintah 52618.61 54173.41 56141.45 58052.01 
Pembentukan 
Modal Tetap Bruto 131168.92 131526.34 134722.63 133411.27 
Perubahan Inventori 2023.75 -994.74 -6291.05 7126.68 
Ekspor 256139.63 257763.24 259405.03 257701.48 
Impor 200977.83 204591.88 209216.17 212485.94 
 
4) Peramalan pertumbuhan ekonomi setiap komponen PDB tahun 2010 
Tabel 4.26 Ramalan Pertumbuhan Ekonomi q to q PDB Sektor 
Produksi Tahun 2010 (%) 
Sektor Produksi Triw I Triw II Triw III Triw IV 
Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, & Perikanan 
PDB 18.16 4.23 6.83 -20.57 
SA 0.81 0.96 1.11 1.03 
Pertambangan & 
Penggalian 
PDB -1.95 0.53 2.92 1.67 
SA -0.36 0.48 0.98 2.12 
Industri Pengolahan PDB -0.15 2.26 3.55 -0.08 SA 1.22 1.57 1.72 1.04 
Listrik, Gas, & Air 
Bersih 
PDB 2.38 5.56 1.62 0.48 
SA 2.58 3.34 1.70 2.34 
Bangunan/Konstruksi PDB -0.39 2.08 2.57 2.44 SA 2.10 1.82 1.19 1.63 
Perdagangan, Hotel, & 
Restoran 
PDB -1.32 1.47 3.86 1.01 
SA 1.52 0.51 0.38 2.56 
Pengangkutan & 
Komunikasi 
PDB 4.55 3.51 4.22 3.78 
SA 6.48 3.37 3.30 3.09 
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Keuangan, Real Estate, 
& Jasa Perusahaan 
PDB 2.34 1.17 1.65 1.32 
SA 2.20 1.64 1.87 0.74 
Jasa-jasa PDB 1.21 2.35 0.23 1.51 SA 1.53 1.33 1.10 1.34 
 
Tabel 4.27 Ramalan Pertumbuhan Ekonomi q to q PDB Sektor 
Produksi Tahun 2010 (%) 
Sektor Penggunaan Triw I Triw II Triw III Triw IV 
Konsumsi Rumah 
Tangga 
PDB 1.41 1.56 1.13 0.87 
SA 2.41 1.52 0.25 0.88 
Konsumsi 
Pemerintah 
PDB -28.61 20.34 1.33 22.92 
SA -2.24 2.95 3.63 3.40 
Pembentukan 
Modal Tetap Bruto 
PDB -4.41 1.22 5.87 -0.58 
SA 0.05 0.27 2.43 -0.97 
Perubahan Inventori PDB -125.53 -40.59 51.42 -395.56 SA -180.80 -149.15 532.43 -213.28 
Ekspor PDB -3.81 2.63 3.47 -0.84 SA 0.60 0.63 0.64 -0.66 
Impor PDB 1.84 2.73 3.21 1.33 SA 3.40 1.80 2.26 1.56 
 
 
Kondisi perekonomian Indonesia tahun 2009 dan 2010 jika diperhatikan dari 
segi faktor musiman, ternyata memiliki kesamaan pola. Faktor  musiman 
stabil dan musiman total (dengan memperhitungkan efek moving holiday) 
pada triwulan I dan IV ternyata memiliki efek yang sama yaitu sama-sama 
memberikan efek penurunan terhadap besarnya nilai PDB. Sedangkan pada 
triwulan II dan III, faktor musiman stabil dan faktor musiman total 
memberikan efek yang berkebalikan, yaitu efek kenaikan terhadap besarnya 
nilai PDB.  
Jika dilihat berdasarkan besarnya efek kenaikan dan penurunan dari faktor 
musiman terhadap PDB, efek musiman triwulan I sampai triwulan IV tahun 
2009 dan 2010 memiliki besaran yang hampir sama, baik untuk efek 
musiman stabil maupun efek musiman total. Akan tetapi secara nominal, 
efek musiman dari tahun 2009 ke tahun 2010 antar triwulan yang sama 
selalu mengalami kenaikan. 
4.3.3 Perbandingan 
Kondisi Ekonomi 
Indonesia Tahun 
2009 dan 2010 
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Tabel 4.28 Efek Musiman Stabil dan Total Tahun 2009 dan 2010 
(Milyar) 
Triwulan 
Efek Musiman 
Stabil 
2009** 
Total 
2009** Stabil 2010 Total 2010 
I -5184.44 -3921.36 -5386.13 -4123.04 
II 314.97 1578.05 340.56 1603.64 
III 12678.21 15059.49 12877.66 15314.85 
IV -7730.08 -6019.72 -7840.65 -6186.20 
Keterangan: 
 “Efek Musiman Total” adalah faktor musiman dengan memperhitungkan 
efek moving holiday 
 ** Angka sangat sementara 
Pola pertumbuhan ekonomi tahun 2009 dan 2010 juga hampir sama. 
Pertumbuhan PDB dengan efek musiman dari triwulan I sampai triwulan III 
sama-sama menunjukkan pertumbuhan positif. Sedangkan pada triwulan IV 
sama-sama menunjukkan pertumbuhan negatif (penurunan). Dalam hal ini 
hanya besaran pertumbuhan dan penurunannya saja yang berbeda, namun 
secara nominal tidak ada perbedaan yang signifikan. Begitu pula dengan 
pola pertumbuhan perekonomian tanpa efek musiman. Antara tahun 2009 
dan 2010 menunjukkan kecenderungan yang sama yaitu perekonomian 
selalu mengalami pertumbuhan dibanding triwulan sebelumnya. Namun 
nominal pertumbuhan q to q untuk tahun 2009 lebih besar dari tahun 2010. 
Tabel 4.29 Pertumbuhan PDB q to q Tahun 2009 dan 2010 
Triwulan 
Pertumbuhan (%) 
PDB 
2009** 
SA 
2009** PDB 2010 SA 2010 
I 1.68 1.42 1.43 1.07 
II 2.33 1.28 2.34 1.30 
III 3.82 1.33 3.66 1.23 
IV -2.40 1.40 -2.47 1.21 
Keterangan: 
 “PDB” adalah PDB triwulanan dengan efek musiman 
 “SA” adalah PDB triwulanan tanpa efek musiman 
 ** Angka sangat sementara 
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Data PDB triwulanan sangat penting untuk dijadikan rujukan dalam 
penentuan arah kebijakan perencanaan pembangunan perekonomian suatu 
negara atau wilayah. Analisis dan peramalan berbasis data PDB triwulanan 
sangat diperlukan untuk suatu perencanaan dan pengambilan keputusan yang 
cepat, efektif dan efisien di tengah-tengah kehidupan yang semakin 
kompleks dan dinamis. Namun, analisis yang dibutuhkan dalam hal ini 
adalah analisis yang dapat memberikan gambaran kondisi perekonomian 
dengan baik dari waktu ke waktu maupun waktu yang akan datang dalam 
periode waktu yang pendek, dalam hal ini triwulanan. Untuk  kebutuhan ini, 
analisis data time series dengan seasonal adjustment atau penyesuaian 
musiman dan peramalan data PDB triwulanan sangat tepat menjadi pilihan. 
Pengamatan terhadap data asli PDB triwulanan Indonesia menunjukkan 
bahwa PDB triwulanan Indonesia sejak tahun 1983 hingga 2009 mengikuti 
pola trend naik dan terlihat adanya pola fluktuasi beraturan yang hampir 
selalu terjadi di setiap tahun. Hal ini merupakan indikator bahwa PDB 
Indonesia dipengaruhi oleh suatu pola musiman. Oleh karena itu, sulit untuk 
dapat melihat perkembangan perekonomian riil antar triwulan (q to q).  
Kesulitan ini telah dapat diatasi dengan proses seasonal adjustment, dimana 
efek musiman dapat diketahui besarannya dan telah dapat dihilangkan. 
Pendekatan yang dilakukan untuk proses seasonal adjustment adalah direct 
dan indirect adjustment. Direct adjustment dikenakan langsung pada angka 
PDB triwulanan, sementara indirect adjustment dikenakan pada setiap 
komponen PDB baik menurut sektor produksi maupun menurut pendekatan 
pengeluaran. Kelebihan dari indirect adjustment dibanding direct adjustment 
adalah dapat memberikan gambaran pola efek musiman pada setiap 
komponen PDB triwulanan. Akan tetapi untuk keperluan seasonal 
adjustment terhadap PDB triwulanan, kedua metode tersebut menunjukkan 
hasil yang baik, yaitu sama-sama memberikan hasil yang bersih dari efek 
musiman dengan menggunakan model dekomposisi aditif. 
BAB 5 KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seasonal adjustment sangat 
tepat sebagai tool analisis untuk mendapatkan gambaran riil perkembangan 
perekonomian suatu wilayah dari waktu ke waktu. Selain analisis terhadap 
data historis (kejadian masa lalu), dalam kajian ini juga dilakukan peramalan 
PDB triwulanan agar kita mendapatkan gambaran perekonomian untuk 
kurun waktu setahun mendatang.  Dari hasil peramalan PDB dengan 
ARIMA dan hasil peramalan faktor musiman, kita bisa mendapatkan 
gambaran perekonomian riil yang tidak dipengaruhi oleh efek musiman 
untuk triwulan I – IV tahun 2010. 
 
Seasonal adjustment data PDB triwulanan Indonesia telah memberikan 
pencerahan bahwa analisis terhadap data time series menjadi lebih detail 
sehingga gambaran kondisi riil bisa didapatkan. Selain keterbandingan antar 
waktu dari data yang dianalisis, keterbandingan antar data juga sangat 
memungkinkan untuk dilakukan. Untuk itu, proses seasonal adjustment 
dapat diterapkan pada data-data yang lain. 
Selain itu, analisis data time series dengan periode bulanan juga sangat 
memungkinkan untuk dilakukan dengan pendekatan seasonal adjustment. 
Pendekatan analisisnyapun dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti  
analisis data time series triwulanan, termasuk cara penanganan moving 
holiday.  
Demikian juga dengan perbedaan perlakuan dalam penanganan moving 
holiday pada masing-masing sektor produksi maupun komponen-komponen 
pada PDB menurut pendekatan pengeluaran. Pada kajian analisis ini, 
penanganan moving holiday sama untuk PDB Nasional, PDB menurut sektor 
produksi dan PDB menurut pendekatan pengeluaran. Efek moving holiday 
yang mempengaruhi setiap jenis data mungkin berbeda. Bahkan setiap 
negara atau wilayah memiliki moving holiday yang berbeda-beda walaupun 
data yang dianalisis jenisnya sama. Oleh karena itu, diperlukan pemilihan 
5.2 Some 
Directions for 
Future Work 
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efek moving holiday yang tepat sesuai dengan jenis data time series yang 
digunakan.   
Selain penanganan efek moving holiday, teknik peramalan data time series 
juga dapat menjadi sesuatu yang menarik untuk digali lebih lanjut. Teknik 
yang selama ini banyak digunakan adalah regresi, baik regresi dengan jenis 
ARIMA maupun yang lain. Akan tetapi, metode ini cenderung memiliki 
keterbatasan, yaitu model yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk 
menggambarkan data apalagi untuk meramalkannya ketika persyaratan uji 
statistiknya tidak dipenuhi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode 
alternatif yang dapat mengakomodasi keterbatasan yang ada pada metode 
statistik tersebut, contohnya adalah computational intelligence.  
Pemilihan metode/teknik dalam peramalan dengan model statistik, umumnya 
tergantung pada berbagai aspek yang mempengaruhi yaitu aspek waktu, pola 
data, tipe model sistem yang diamati, tingkat keakuratan ramalan yang 
diinginkan dan sebagainya. Untuk melakukan peramalan berbasis metode 
statistik, data harus memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan. Ketika data 
yang digunakan tidak memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan, 
diperlukan perlakuan khusus untuk mengatasinya. Perlakuan ini dapat 
menyulitkan pengguna yang kurang mengetahui analisis statistik. Untuk 
mengatasi kesulitan tersebut, metode computational intelligence mulai 
diterapkan sebagai alternatif untuk melakukan peramalan karena 
kemudahannya tanpa memakai asumsi-asumsi.  
Model computational intelligence terbukti bisa lebih baik jika dibandingkan 
dengan pendekatan menggunakan model statistik dalam beberapa kasus. 
Diantara model computational intelligence yang paling populer digunakan 
adalah, Neural Network (NN), Genetic Algorithm (GA) dan Fuzzy System. 
Metode hybrid, yang menggabungkan basic model juga telah banyak 
dikembangkan karena memang masing-masing metode tidak bersifat 
kompetitif tapi lebih bersifat complementary, seperti hybrid antara Fuzzy 
System dengan NN seperti ANFIS, NN dengan GA, dll.  Terdapat juga 
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hybrid antara model computational intelligence dengan model statistik, 
seperti Global Method of Data Handling (GMDH) Polynomial Neural 
Network. Semuanya, memberikan ekspektasi kepada para policy maker 
dalam proses pengambilan keputusan yang sudah demikian komplek. 
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Lampiran 1 
Grafik Efek Musiman & Efek Musiman Stabil PDB Triwulanan Sektor 
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Lampiran 2 
Grafik Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Triwulanan 
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Lampiran 3 
 Grafik Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Sektor Produksi 
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Lampiran 4 
Grafik Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Sektor Penggunaan 
Per Triwulan 
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Lampiran 5 
Grafik Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Sektor Produksi 
Per Tahun 
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Lampiran 6 
Grafik Efek Musiman Stabil & Efek Musiman PDB Sektor Penggunaan 
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